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ABSTRAK

Siti Zahroil Batul (NIM: 063511041). "Implementasi model pembelajardmink
Pair Share (TPS) dan Realistic Mathematicss EducatiofRME) dalam upaya
peningkatan hasil belajar peserta didik semesteag&elas VIl A SMP Muhammadiyah
08 Semarang tahun pelajaran 2009-2010 pada matd&odkp himpunan”. Skripsi
Semarang : Program Strata 1 Jurusan Tadris Matean&takultas Tarbiyah IAIN
Walisongo, 2010.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pemlaetaj dengan menerapkan model
pembelajaranThink Pair Share(TPS) Dan Realistic Mathematicss EducatidRME)
dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajarateri pokok Himpunan peserta
didik semester genap kelas VII A SMP Muhammadi§8hSemarang tahun pelajaran
2009-2010.

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan &el@lassroom Action
Research Subyek penelitian dalam penelitian ini adalakepi didik kelas VII A SMP
Muhammadiyah 08 Semarang Tahun Pelajaran 2009-20&tbde pengumpulan data
yang digunakan adalah , wawancara, dokumentaseydsssi, dan tes evaluasi. Indikator
keberhasilan dalam penelitian ini adalah rata-ketas:= 65 dan prosentase ketuntasan

belajar klasikai= 75%.

Pada penelitian tindakan kelas ini diawali dengahap pra siklus. Pra siklus
dilaksanakan untuk mencari informasi tentang peatahan dan apa yang menjadi
penyebabnya. Dari permasalahan yang ada diberiakimd sebagai solusi dari
permasalahan pada siklus 1 dan siklus 2. Setidpssikda 4 (empat) tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan, Pengamatan, dan refielda. Siklus 1 dilaksanakan dua
pertemuan dan Siklus 2 dilaksanakan dengan duarpeain. Hasil belajar peserta
sebelum diberikan tindakan pada tahun pembelajaé@8-2009 rata-rata kelas yang
dicapai peserta didik adalah 63 dengan ketuntastjab klasikal 37,93%. Pada tahap
siklus | setelah dilaksanakan tindakan nilai rati@rpeserta didik naik menjadi 63,98
dengan ketuntasan belajar klasikal 53,12 %. Kenmugeda siklus Il setelah diadakan
evaluasi pelaksanaan tindakan hasil belajar pesiia mengalami peningkatan yaitu
mencapai 77,14 dengan ketuntasan belajar klasg&P%. Dari dua tahap tersebut jelas
bahwa ada peningkatan setelah diterapkan model gdajatanThink Pair Sharg TPS)
DanRealistic Mathematicss EducatigRME).

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkanwaalpembelajaran dengan
menerapkan model pembelajardhink Pair Share(TPS) danRealistic Mathematicss
Education(RME) dapat meningkatkan hasil belajar peserdtkdemester genap kelas
VIl A SMP Muhammadiyah 08 Semarang tahun pelaj2@®9-2010 pada materi pokok
himpunan.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Himpunan merupakan salah satu materi pokok padabglajaran
matematika di tingkat sekolah menengah pertamaptiman merupakan salah
satu materi yang kebanyakan berupa simbol yangakbsian angka. Peserta
didik pada tahap sekolah menengah pertama beratia rpasa peralihan dari
berfikir abstrak ke berfikir lebih konkret.Melihdteadaan peserta didik dan
materi dimana karakteristik materi himpunan yangtrallx seharusnya dipelajari
dengan pendekatan terhadap keadaan kongkret yandjsekitar peserta didfk.
Peserta didik berperan aktif untuk membangun pahgannya sendiri. Melalui
pembelajaran yang dikaitkan terhadap permasalagalitar yang ada. Peserta
didik mendapat pengalaman dalam belajar. Sehinggserfa didik dapat
menguasai konsep himpunan tersebut. Karena pes@ia yang mampu
menguasai suatu konsep matematika, mampu menghabtapiksi terhadap
objek-objek yang dihadapPeserta didik tidak kesulitan ketika konsep materi
yang ada diaplikasikasikan dalam bentuk soal cdbiéamgan demikian tidak ada
lagi anggapan bahwa matematika adalah pelajaranmenakutkar.

Hal ini sesuai dengan PP no 19 tahun 2005 tensamgdar nasional
pendidikan dicantumkan bahwa kurikulum disusurh dlap satuan pendidikan
untuk memungkinkan penyesuaian program pendidikengah kebutuhan dan
potensi tiap-tiap daerah yang disebut Kurikulumgket Satuan Pendidikan
(KTSP). Di mana dalam proses pembelajarannya digghgakan secara

interaktif, inspiratif, menyenangkan, memotivasi s@ega didik untuk

2 Daniel Muijs dan David Reinold&ffektif Teaching Terjemah, Helly Prayitno Soetjipto dan Sri
Mulyani Soecipto, (Yogyakarta:Puataka Pelajar.2008).344.
% Saeful Bahri Djamarat®sikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), Cet. 3. him.30.
* Sriyanto,Strategi Sukses Menguasai Matemat{égyakarta: PT Buku Kita, 2009), him.
12-13.



berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yangkup bagi prakarsa,
kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakaatngian perkembangan fisik
dan psikologis peserta didikOleh sebab itu peserta didik dilatih secara mandir
untuk memahami dan menguasai suatu kompetensi gasay ada, dengan
peserta didik berperan aktif dimana guru berpeeamya sebagai fasilitator yang
membantu peserta didik ketika peserta didik memgakasulitan dalam belajar

Kondisi tersebut berbeda dengan kondisi yang ada SiP
Muhammadiyah 08 Semarang. Berdasarkan hasil wawnardengan Ibu Siti
Noviyatul Marfuah, S.Pd selaku guru pengampu mafajgran matematika di
SMP Muhammadiyah 08 Semarang pada tanggal 11 009 Znengatakan
bahwa proses pembelajaran yang ada, sama sepéktilkim sebelumnya. Guru
menjelaskan dengan metode ceramah. Yang berubaya hiatak Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi dasar (KD). Sehinggsil belajar sebagian
peserta didik khususnya mata pelajaran matemasiéta pnateri pokok himpunan
rata-rata kelas di bawah KKM yakni 65, dengan rata-kelas hanya 63.

Selama ini proses pembelajaran matematika di SMRakmadiyah 08
Semarang dilaksanakan dengan metode ceramah.&dgkkt menerima materi
dari guru berupa rumus-rumus yang sudah dikemagatlecontoh soal. Peserta
didik hanya datang duduk dan diam. Peserta didaktiermotivasi untuk belajar
matematika. Sebagian peserta didik cenderung margalan bosan. Hal ini
dikarenakan kurangnya aktifitas yang berarti pasditik hanya menulis apa
yang di tulis oleh guru dan menganggap apa yaradp teitulis oleh guru sudah
benar. Tetapi ketika diberi soal dengan model gaafy berbeda dengan contoh
soal, peserta didik sudah kebingungan dan tidak pnamenyelesaiakan soal.
Hal ini sering terjadi dalam soal yang dikemas @engiodel soal cerita yang
mengaplikasikan suatu konsep ke dalam realita dt#dam kehidupan nyata.
Karena peserta didik hanya mendengarkan dan mamyaiatan dari guru, tanpa
memahami konsep yang ada. Ketika ditanya oleh panya diam, dan tidak
diketahui diamnya karena faham atau tidak faharsei®® didik cenderung malu

untuk bertanya dan kurangnya rasa tanggung jawbdh €ebab itu diperlukan

® Aulia Safitri, Badan Hukum Pendidikan (BHRBandung: Nuansa Aulia, 2009), Him. 140.



adanya pemilihan metode yang tepat sehingga kehospeserta didik dapat
diatasi dan hasil belajar peserta didik sebagaahsalatu tolok ukur mutu
pendidikan dapat ditingkatkan. Karena metode méwmupaalah satu instrumen
strategies kependidikan untuk mencapai tujuan ysaggat penting bagi
pendidik®

Untuk mengatasi permasalahan tersebut diperlukategt pembelajaran
yang tepat agar peserta didik mampu menguasai @éamahmami konsep materi.
Salah satu strategi yang diambil yaitu straidigcovery dimana peserta didik
dituntut untuk menemukan sendiri konsep atau ruomtsk memahami suatu
materi. Salah satu metode dalam proses pembelajeragan Strategi discovery
dilakukan dengan metode diskusi. Agar diskusi daketompok terprogram
dipelukan adanya aturan-aturan yang selanjutnyeentls dalam model
pembelajaran. Model pembelajardhink Pair Share(TPS) Dan Realistic
Mathematics EducationRME), dimana peserta didik mampu berfikthiGk)
suatu permasalahan matematika yang dihubungkanadekghidupan nyata
(realistic) secara berpasangdpair), kemudian hasil berfikir di presentasikan
(sharg. Dimana dalam proses pembelajaran peserta dkhk anendapatkan
pengalaman belajar. “Dengan adanya pengalaman abelkgmampuan
intelegensi peserta didik dapat berkembang dengiki. b

Dengan demikian model pembelajardiink Pair Share(TPS) Dan
Realistic Mathematics EducatiolRE) akan memberikan kontribusi besar
pada peserta didik di mana peserta didik mampu oesag dan memahami suatu
konsep serta mempresentasikan hasil temuannya plandéelas. Model
pembelajaranThink Pair Share(TPS) danRealistic Mathematics Education
(RME) ini bisa diterapkan pada materi pokok apapatard hal ini penulis
mengambil materi pokok himpunan.

Dari uraian di atas, maka akan dilakukan penelitdengan judul
“Implementasi Model Pembelajarafhink Pair Share(TPS) Dan Realistic

® Moh Slamet UntungMuhammad Sang Pendid{emarang: PT Pustaka Riski, 2005), cet |,
him.170.

" Sumarto dan Agung HartonBerkembangan Peserta Didi{klakarta: Rineka Cipta, 2002), him.
143.



Mathematics Educatio(RME) dalam Upaya Peningkatan Hasil Belajar Pasert
Didik Semester Genap Kelas VII A SMP Muhammadiy&hS&marang Tahun
Pelajaran 2009-2010 Pada Materi Pokok Himpunan”

B. Rumusan Masalah
Apakah pembelajaran dengan menerapkan model pgaragl@hink Pair
Share (TPS) dan Realistic Mathematics EducatiqiRME) dapat meningkatkan
hasil belajar pada pembelajaran materi pokok Hirapupeserta didik semester
genap kelas VII A SMP Muhammadiyah 08 Semarangnighelajaran 2009-
20107

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pdejean dengan
menerapkan model pembelajararhink Pair Share (TPS) Dan Realistic
Mathematics Education(RME) dapat meningkatkan hasil belajar pada
pembelajaran materi pokok Himpunan peserta didikester genap kelas VII A

SMP Muhammadiyah 08 Semarang tahun pelajaran 2009-2

D. Manfaat Penelitian
Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan damgahberi manfaat, antara lain:
1. Bagi Peserta Didik

a. Dengan menggunakan model pembelajarBinink Pair SharTPS)Dan
Realistic Mathematics EducatidiRME) dapat memberikan pengalaman
yang baru dalam proses pembelajaran sehingga oegrangkatkan hasil
belajar peserta didik semester genap kelas VII A3hammadiyah 08
Semarang tahun pelajaran 2009-2010.

b. Dapat meningkatkan sikap positif terhadap materaatiklimana
matematika adalah pelajaran yang menyenangkanjnggehtidak ada
lagi istilah matematika adalah mata pelajaran yaegakutkan.

2. Bagi Guru



a. Sebagai motivasi untuk meningkatkan keterampiklard mengajar dan
dapat memilih strategi pembelajaran yang sesuaigate model
pembelajaran yang bervariasi yang sesuai dengaktearmateri untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

b. Mendapat inspirasi tentang model pembelajaran y@w yang bisa
diterapkan dalam kegiatan pembalajaran.

3. Bagi Satuan Pendidikan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamlisangan yang
bermanfaat bagi satuan pendidikan. Dengan adafyamasi yang diperoleh
sehingga dapat dijadikan sebagai kajian bersamadagat diterapkan pada

mata pelajaran yang lainnya.

4. Bagi Peneliti
Dapat memperoleh pengalaman secara langsung bagaipeaerapan
model pembelajaraifhink Pair Share(TPS) DanRealistic Mathematics
Education (RME) dalam pembelajaran materi pokok Himpunan asec
efektif dan efisien.



BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Belajar dan Pembelajaran

1. Definisi Belajar
Sebelum mendefinisikan belajar, perlu diketahui ngda anjuran

Allah SWT yang temaktub dalam Ayat suci Al-Qurarhtadap manusia
untuk belajar melalui pengalaman praktis dalam d@gben dan interaksi
dengan alam sekitarnya, yang dapat dilakukan derogeia mengamati

melalui pengalaman praktis coba-coba dan berftkal ini terdapat dalam

Al-Qur'an Surat Qaf ayat 6:

.

(O R e @ Gy By by s V.@Jﬁ satd) J) 195k v-“‘

“Maka Apakah mereka tidak melihat akan langit yeedp diatas mereka,
bagaimana kami meninggikannya, dan menghiasinya ldagit-langit itu

tidak retak sedikitpun”8

8 Yayasan Penyelenggara penterjemah Al-Qur'an, @Bag: Jumanatul ‘Ali_ART, 2004). him. 591.



Dalam Tafsir Al_ Misbah dijelaskan bahwa ayat diataengajak
kepada manusia berfikir guna menyingkirkan kebimgunmmanusia dengan
memandang pada fenomena yang ada di alam.

Menurut Slameto, “belajar adalah suatu proses jpé@m yaitu
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interdksigan lingkungannya
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya”.

Menurut Nana Sudjana “ Belajar adalah proses ghtig diarahkan
pada suatu tujuan, dengan berbuat dengan melahadsm pengalamart?

Menurut Divesta dan Thomson dalam buku Landasakolsi
Proses Pendidikan “Belajar adalah perubahan tindkéth yang relatif
menetap sebagai hasil pengalamén”.

Menurut Skinner “ Belajar adalah suatu proses tadapatau
penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secamaqsif. Proses adaptasi
tersebut akan mendatangkan hasil yang optimal paldi beri penguat”.

Definisi tentang apa yang dimaksud dengan beldjan aiperjelas
dalam teori-teori belajar berikutnya.

2. Teori-Teori Belajar

Untuk memperjelas definisi tentang belajar, berildijabarkan

tentang teori- teori belajar yaitu:

a. Teori Belajar Konstruktivisme

Teori belajar konstruktivisme merupakan teori yang

berkembang dari kerja piaget, Vygotsky dijelaskamahwa “peserta
didik harus menemukan sendiri dan mentransformasormasi
kompleks, mengecek informasi baru dengan aturamamtlama dan

merevisinya apabila aturan —aturan itu tidak selsggii.*®

° M. Quraish Shahaffafsir Al- Misbah (Jakarta: Lentea Hati, 2002),cet.2, Vol.13, H82-284.

10 SlametoBelajar dan Faktor yang Mempengaruhinyaakarta: Rineka Cipta, 1995), him. 2.

" Nana Sudjana&ara Belajar Siswa aktif Dalam Proses Belajar Mejaga(Bandung: Sinar Algesindo,
1996), him. 6.

12 Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses PendidikahBandung: Rosdakarya. 2003).
him. 156.

13 Triyanto,Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kiouktifistik, (Jakarta: Prestasi
Pustaka.2007). him. 13.



Konstruktivisme adalah sebuah filsafat mengajargyéaiah
melakukan terobosan kuat dikalangan guru, dan gemdidik di
beberapa dekade terakhir.

Adapun keunggulan teori belajar konstruktifis dithaugkan

dengan teori belajar konvensional adalah sebagiiné*

Konvensional Konstruktifis

Kegiatannya bersandar padiegiatan bersandar pada

teks books hands on

Prosentase dimulai dengafrosentase dimulai dengan
bagian-bagian. keseluruhan kemudian pindah

ke bagian-bagian.

Menekankan padaMenekankan pada ide-ide
keterampilan dasar. besar.
Guru menyampaikanGuru menyiapkan sebuah

informasi kepada pesertdingkungan belajar, dimana
didik. peserta didik dapat

menemukan pengetahuan.

Guru membuat peserta didilGuru membuat peserta didik
untuk memberikan jawabaruntuk mengungkapkan su]

dengan benar. pandang dan pemahaman
mereka sehingga mereka
dapat memahami

pengetahuan mereka.

Penilaian dilihat sebagaiPenilaian dilihat sebagai
kegiatan yang tersendirisebuah kegiatan yang
melalui testing tanpa melihadiintegrasikan dengan prosgs
proses. belajar mengajar dan melalui

portofolio beserta observasi

4 Daniel Muijs dan David Reinold&ffektif Teaching Terjemah, Helly Prayitno Soetjipto dan Sri
Mulyani Soecipto, (Yogyakarta:Puataka Pelajar.2008). 105.



Pada teori konstruktifis, dalam proses pembelajayanpeserta
didik tidak hanya menerima materi dari guru, aketagi peserta didik
dituntut aktif untuk membangun pemahaman konsepraemandiri.
Pemahaman konsep secara mandiri yang diperolehpdagalaman
selama proses pembelajaran akan menjadi lebihstmnkatau lebih
bermakna dalam diri peserta didik. Untuk penjabatantang
pembelajaran yang lebih bermakna akan dibahas feta belajar
bermakna berikut ini.

b.  Teori Belajar Bermakna David Ausubel

Teori Belajar Bermakna David Ausubel dijelaskan visah
“Belajar merupakan suatu proses dikaitkannya mési baru pada
konsep-konsep relevan yang terdapat dalam strulognitif
seseorang®’

Kebermaknaan pembelajaran akan membuat kegiatan
pembelajaran lebih menarik, lebih bermanfaat, adothl menantang.
Sehingga konsep dan prosedur matematika akanralmlah dipahami
dan lebih tahan lama diingat oleh peserta diflik.

Teori belajar bermakna ini dimaksudkan bahwa deng
adanya pemahaman yang dibangun dari pengalamajarbstdama
proses pembelajaran dapat memberikan kesan yaiigrendalam.
Karena pengalaman adalah guru yang berharga. Sehpasgerta didik
tidak hanya hafal rumus-rumus untuk mengerjakah sesuai dengan
contoh soal yang diberikan oleh guru. Ketika dilsel dengan model
soal yang lain peserta didik tidak mampu mengejakanena tidak
ada pada contoh soal, Berbeda ketika peserta aidikahami konsep
dasar yang mana pemahaman itu diperoleh dari pmEmgal
belajarnya. Ketika diberi soal dengan model yangodda peserta

*bid,. him. 25.
16 Gatot Moh Setya dkPembelajaran MatematikgJakarta: UT, 2008), cet II, him. 19.



didik tidak kesulitan, karena konsep yang ada sudiphhami dan

melekat dalam benak peserta didik.

3. Definisi Pembelajaran

Pembelajaran dalam Undang — undang pendidikan Bé##¥inisikan
bahwa “Pembelajaran adalah proses interaksi ap@sarta didik dengan
pendidik dan sumber ajar dalam suatu lingkungaajdel*’

Menurut Wina Sanjaya pembelajaran adalah suansjstang mana
dalam sistem itu ada tiga karakteristik pentingrakeeristik penting yang
pertama adalah adanya tujuan yang menjadi arah Yyengs dicapai.
Karakteristik kedua dari sistem tersebut adalamyal@roses kegiatan yang
diarahkan untuk mencapai tujuan. Karakteristik sigtem yang ketiga yaitu
sistem selalu melibatkan dan memanfaatkan beberkpmponen,
diantaranya yaitu sarana, guru, peserta didik, daetode. Metode
merupakan salah satu komponen yang penting daktensiersebut. Tanpa
strategi atau metode yang tepat proses pencapajaant menjadi tidak
bermakna?

Menurut Oemar Hamalik “Pembelajaran adalah suatombkoasi
yang tersusun meliputi unsur-unsur manusia, matéasilitas, perlengkapan
dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mentgpan belajar®

Menurut Suherman, Pembelajaran merupakan prosestgatiri dari
kombinasi dua aspek, yaitu: belajar tertuju kepasuka yang harus dilakukan
oleh siswa, mengajar berorientasi pada apa yangs ltalakukan oleh guru
sebagai pemberi pelajaran. Kedua aspek ini akaRkoladorasi secara
terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat terjetaksi antara guru dengan
siswa, serta antara siswa dengan siswa disaat gheardan sedang

berlangsung. Dengan kata lain pada hakikatnya pefaben merupakan

7 Aulia Safitri, Badan Hukum Pendidikan (BHRBandung: Nuansa Aulia, 2009), him. 77.

18 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proseadiikan ( Jakarta : Kencana,
2008), Cet. 5, him. 49-60.

19 0Oemar Hamalikkurikulum dan Pembelajarar{ Jakarta: Bumi Aksara, 2008), him. 57.



proses komunikasi antara peserta didik dengan génslerta antar peserta
didik dalam rangka perubahan sikdp.
Untuk memperjelas definisi pembelajaran berikutnakigpaparkan

tentang teori-teori pembelajaran.

4. Teori—Teori Pembelajaran
Istilah pembelajaran banyak dirumuskan oleh pata Barumusan—
perumusan tersebut berdasarkan pada teori tert@®®rtkut dipaparkan
beberapa teori pembelajaran yaftu:
a. Pembelajaran adalah Upaya Mengorganisasi LingkunganUntuk

Menciptakan Kondisi Belajar Bagi Peserta Didik.

Perumusan teori diatas sejalan dengan pendapaMdabonald,
yaitu pembelajaran adalah suatu proses atau kegisiag bertujuan
menghasilkan perubahan tingkah laku manusia. Adapplikasi dalam
dari teori tersebut adalah:

1) Pembelajaran Bertujuan mengembangkan atau mengtibgkah
laku peserta didik.

2) Kegiatan pembelajaran berupa pengorganisasianuimgg.
Lingkungan diartikan secara luas yang terdiri lunggan alam dan
lingkungan sosial. Lingkungan sosial lebih seringrpengaruh
terhadap tingkah laku seseorang. Yang perlu diampkialam
lingkungan sekolah antara lain berupa bahan palajametode
mengajar, alat mengajar, suasana kelas, kelompwkasi Melalui
interaksi antara individu dan lingkungannya, malesepta didik
memperoleh pengalaman, yang pada gilirannya begpehgerhadap
perkembangan tingkah lakunya peserta didik dalatajdreyang
bermakna.

3) Peserta didik sebagai suatu organisme yang hidup.

20 Asep Jihad, dan Abdul HayiEvaluasi Pembelajarar{ Yogyakarta: Multi Presindo, 2009), cet I, him
11.
2L Oemar HamalikQp.Cit, him. 60-63.



Organisme yang hidup disini adalah peserta didik giaru. Peserta
didik yang mempunyai potensi yang sangat tinggteps tersebut
perlu diberi suatu lingkungan untuk melakukan beg#baaktivitas.
Sedangkan guru sebagai organisator belajar bagrtpedidik yang
berpotensi tinggi, sehingga tercapai tujuan penpdrala secara

optimal.

Pembelajaran adalah Upaya Mempersiapkan Peserta Diki Untuk

Menjadi Warga Masyarakat yang baik.

Rumusan ini didukung oleh para pakar yang menganut
pandangan bahwa pendidikan itu berorientasi padautdban dan
tuntutan masyarakat. Adapun implikasinya adalalagaiberikut:

1) Tujuan pembelajaran.

Tujuan pembelajaran disini adalah untuk menciptakaserta
didik yang dapat menyumbangkan dirinya dalam limgjan

kehidupan yang bukan hanya menjadi konsumen aktapite
menjadi seorang produsen.

2) Pembelajaran berlangsung dalam suasana kerja.
Pembelajaran diselenggarakan dalam suasana keranal para
peserta didik mendapat latihan dan pengalamanipréddrena itu
suasana yang diperlukan ialah suasana yang akdpattsdalam
keadaan yang sesungguhnya.

3) Peserta didik sebagai calon warga negara yang mkempdtensi

untuk bekerja.
Peserta didik yang memiliki potensi bakat dan midat energi
untuk bekerja sebaiknya disalurkan dalam wadahkilingan
belajaraktif. Bukan hanya berdiam diri saja selamoses
pembelajaran.

4) Guru sebagai pemimpin dalam bengkel kerja.

Sekolah merupakan suatu ruangan workshop maka lgarus

mampu memimpin dan membimbing peserta didik belagderja



dalam bengkel sekolah. Guru harus menguasai Strateg
pembelajaran serta menyediakan proyek-proyek kesgang
menciptakan berbagai kegiatan yang bermakna. D&amini

peran guru sangatlah penting

c. Pembelajaran adalah Suatu Proses Membantu Peserta idk

Menghadapi Kehidupan Masyarakat Sehari-hari.

Rumusan ini berorientasi pada kehidupan masyar&dgpun
implikasinya adalah sebagai berikut:

1) Mempersiapkan peserta didik untuk hidup dalam nragyé.
Peserta didik disiapkan untuk menghadapi masa depdnk
memecahkan masalah dalam lingkungan hidupnya. €dbab itu
peserta didik harus belajar mengenal keadaan ke&mdwang
sesungguhnya dan memecahkannya.

2) Kegiatan pembelajaran berlangsung dalam hubundaiasedan
masyarakat.

3) Peserta didik belajar secara aktif.

4) Guru bertugas sebagai komunikator.

Guru harus mengenal baik lingkungan peserta dsdikingga guru
mampu memberikan proyek-proyek kepada peserta didikg
sesuai dengan permasalahan yang ada di lingkungaaras
relevan.

Dari beberapa definisi di atas tentang pembelajadan teori
pembelajaran, maka pembelajaran diartikan sebmagdu interaksi antara
peserta didik dengan pendidik, peserta didik dermueserta didik, dengan
sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar unmhdacapai tujuan

belajar.

5. Pembelajaran Matematika
Kata matematika berasal dari katmthema dalam bahasa Yunani

yang diartikan sebagai ilmu pengetahuan atau bela@da juga istilah



mathematikeyang diartikan sebagai berfikir. Matematika meknilbbyek
yang abstrak, dengan alur penalaran yang logis.ndaimatika merupakan
ilmu yang diperoleh dengan berndfar

Menurut  Jonshon dan Myklebust “matematika adalahaba
simbolis yang fungsi praktisnya untuk mengekspeesikhubungan-
hubungan kuantitatif sedangkan fungsi teoritisrgaah untuk memudahkan
berfikir”.?®

Matematika merupakan kendaraan utama untuk mengeykba
kemampuan berpikir logis dan ketrampilan kognitiMatematika
memerankan peran penting dalam berbagai ilmu sejeu fisika, teknik,
dan lain-lain. Akan tetapi matematika dianggap gabpelajaran yang sulit
oleh sebagian besar peserta didik. Kesulitan inade karena adanya
miskonsep pada peserta didik. Miskonsep seringdiekarena peserta didik
hanya menerima aturan —aturan yang kemudian agtitman tersebut
digeneralisasikarf*

Peserta didik yang mampu menguasai suatu konsepnratika,
peserta didik mampu menghadapi abstraksi terhadgek-objek yang
dihadap?®®

Dalam pembelajaran matematika pada hakikatnya tidlakya
mempelajari simbol- simbol dalam bentuk angka yamgmbuat peserta
didik pusing karena melihat banyaknya angka yartglie tanpa tahu untuk
apa mereka menghitung angka-angka tersebut. Akdapitedalam
pembelajaran matematika peserta didik harus mamgngkaitkan konsep
dalam bentuk simbol atau angka dengan aplikasi yalagdalam kehidupan
sehari-hari. Sehingga peserta didik tahu dan stetdang kegunaan atau
tujuan peserta didik mempelajari matematika. Denganeka tahu tentang
kegunaan dan tujuan mempelajari matematika pesbkdi&k akan lebih
bersemangat dan berfikir lebih positif tentang nmeteka.

2 Sriyanto,Strategi Sukses Menguasai Matematiéogyakarta : Galangpress, 2009), him. 12.
%% |bid., him. 151.

4 Daniel Mijs dan David Reinold€p. Cit, him. 340.

% Saeful Bahri DjamaralPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), Cet. 3. him.30.



Adapun tujuan pembelajaran matematika adalah sebagkut:?°

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkartgar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luakesat dan tepat
dalam pemecahan masalah.

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukanipulasi
matematika dalam melakukan generalisasi, menyusukti batau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika.

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memah@asalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model nadamafsirkan
solusi yang diperoleh.

d. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabelyraha atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah.

e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika datetidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat daldadang matematika.

Salah satu bagian yang paling penting dari befagtematika adalah
bagaimana untuk bisa memahami prinsip-prinsip aarsé&p yang ada dalam
matematika, bukan menghafal hasil dari operasiagdegnatematika seperti
penjumlahan, pengurangan, kuadrat dan algoritmadiita yang lainnya
akan tetapi mampu mengaplikasikan dalam realita yata®’

Pembelajaran matematika yang dihubungkan dengada&gariil
yang ada dalam lingkungan peserta didik dapat mekabe pengalaman
belajar kepada peserta didik, sehingga pesert& cidimpu mengkonstruk
suatu konsep dasar matematika. Karena pembelajpst@matika dengan
dikaitkan dengan realita yang ada merupakan penab@&a secara

keseluruhan yang kemudian di pecah dalam bagiaiabégrtentu.

B. Hasil Belajar

1. Definisi Hasil Belajar

% Fadjar Shadig\pa dan Mengapa Matematika Begitu Penffpagyakarta: Widyaiswara PPPTK
Matematika. 2007). him. 8.

27" Jemis Le Vanueteksi Dini Masalah-masalah Psikologi Angkogyakarta: Think.2008) Cet
IV.him.188.



Menurut Nana Sudjan&Hasil belajar merupakan kemampuan —
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah lanengna pengalaman
belajarnya®

Menurut Asep Jihad hasil belajar adalah perubaingkah laku peserta
didik secara nyata setelah dilakukan proses belagmgajar yang sesuai
dengan tujuan pengajarah.

Hasil belajar pada hakekatnya merupakan kompeteyasig
mencakup aspek pengetahuan, ketrampilan, sikap nilannilai yang
diwujudkan dalam kebiasaan berfikir dan bertinddknurut S Bloom hasil
belajar pengetahuan terdiri atas empat kategaiyAi
a. Pengetahuan tentang fakta
b. Pengetahuan tentang prosedural
c. Pengetahuan tentang konsep
d. Pengetahuan tentang prinsip

Jadi hasil belajar merupakan kemampuan yang dinpiékerta didik
setelah melakukan proses pembelajaran dalam mencapdu tujuan

pembelajaran.

2. Jenis-Jenis Had Belajar
Hasil belajar merupakan salah satu bagian daratupembelajaran
yang harus dicapai. Merujuk dari pemikiran Gagnesilhabelajar
dikelompokkan sebagai berikiit:
a.Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkangetahuan dalam
bentuk lisan dan tulisan.
b. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan memprasgkan konsep dan

lambang.

8 Nana Sudjan@enilaian Hasil Proses Belajar MengajgBandung: PT Remaja Rosdakarya, 1990),
him. 2.

29 Asep Jihad,dan Abdul Hari®p. Cit, him. 14.

% bid., him. 15.

31 Agus SuprijinoCooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEMYogyakarta: Pustaka
Belajar,2009), him. 5-6.



c. Strategi kognitif , yaitu kemampuan menggunakanskpndan kaidah
dalam pemecahan masalah.
d. Sikap menerima atau tidak menerima berdasarkan piadanilai suatu

objek, serta kemampuan untuk bertindak.

3. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Untuk mencapai hasil belajar ada beberapa faktomgya
mempengaruhi. Adapun faktor- faktor yang mempertgahasil belajar
adalah sebagai berikut:
a. Faktor Internal ( faktor individu peserta didik)
Yakni keadaan atau kondisi jasmani dan rohani pesdidik yang
meliputi kesehatan mata, telinga, intelegensi, balen minat peserta
didik.
b. Faktor Eksternal (Faktor dari luar individu pesetiaik)
Yakni segala sesuatu di luar individu peserta digilng merangsang
individu peserta didik untuk mengadakan reaksi gambuatan belajar
dikelompokkan dalam faktor eksternal. Diantarangktdr keluarga,
masyarakat lingkungan, Teman, Sekolah, Fasilitas, kesulitan bahan
ajar.
C. Faktor Pendekatan Belajar
Faktor ini berkaitan dengan jenis upaya belajaepaslidik yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan untuk  melakukagiatan
pembelajarari’
Menurut Dr Abdul Mulyono Hasil belajar dipengarubieh dua
faktor yaitu faktor internal dan faktor eksternBhktor internal disebabkan
adanya disfungsi neurologis. Faktor eksternal kerppmilihan strategi

pembelajaran yang keliru, pengelolaan kegiatan jdrelyang tidak

%2 Muhibbin Syé, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan B@andung :Rosdakarya. 200@et 5,
him. 132



membangkitkan motivasi belajar anak, dan pembewiangan penguatan
yang tidak tepat’

Dari pengertian tentang hasil belajar, di mana |hd&slajar
merupakan kemampuan yang dimiliki peserta didilelabt melalui proses
belajar yang sesuai dengan tujuan pengajarannDal@ncapai hasil belajar
yang maksimal dipengaruhi oleh beberapa faktdghsaatunya adalah
ketepatan dalam memilih strategi, metode dan meeéehbelajaran yang
tepat dalam menyampaikan materi agar materi dapainda oleh peserta
didik dengan baik. Serta pengertian pembelajaraig y@esungguhnya yaitu
adanya timbal balik serta komunikasi antara pestidik dengan pendidik,
dan peserta didik dengan peserta didik yang laitkaB hanya pendidik saja
yang berbicara.

Untuk mencapai hasil belajar dengan pembelajaraangguhnya
maka diperlukan strategi pembelajaran peserta diktik bukan hanya guru

nya saja yang aktif, salah satunya yaitu dengambglajaran kooperatif.

C. Pembelajaran Kooperatif
1. Definisi Pembelajaran Kooperatif
Menurut Olswn dan Kaga@ooperative learning is group learning
cavity organized so that learning is dependent loa $ocially structured
exchange of information between learners in graupd which each leaner
is held accountable for her or his own learninglas motivated to increase
the learning of otherd!

Dari rumusan diatas pada prinsipnya pembelajaraperative terdiri

atas:

a. Adanya peserta didik dalam kelompok.

b. Adanya aturan dalam kelompok.

C. Adanya upaya belajar setiap anggota kelompok.

33 Abdul Mulyono AbdurrahmarPendidikan Bagi Anak Kesulitan Belajgdakarta: Depdikbud dan PT
Rineka cipta. 2003). him. 13

3 Jack C. Ricrd and Theodore. S. Rogépproaches and Methods in Language TeagHignerika:
Cambridge,2001), him.192.



d. Adanya tujuan yang harus dicapai.

Menurut Eggen dan Kaucak dalam buku karangan Tiyan
“Pembelajaran kooperatif merupakan salah satuegfirgembelajaranyang
melibatkan siswa bekerja secara berkolaborasi umhgncapai tujuan
bersama®> Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu glejakan
yang bernaung dalam teori konstruktivis. Dalam Ramjaran kooperatif
peserta didik akan lebih mudah menemukan dan memiakensep yang
sulit jika mereka saling berdiskusi dengan temanatenya. Karena belajar
tidak hanya melihat dan mendendarDalam pembelajaracooperative
peserta didik secara rutin bekerja dalam kelomgoigyterdiri atas 4-6 orang
peserta didik yang sederajat tetapi heterogen umtekecahkan masalah-
masalah kompleks. Jadi hakikat sosial dan penggukekbmpok sejawat
menjadi aspek utama dalam pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif agar lebih efektif dibediamya variasi
dalam bentuk model pembelajaran.

Menurut Sukamto Model pembelajaran adalah kerakghkeeptual
yang menuliskan prosedur yang sistematis dalam angagisasikan
pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajaente, dan berfungsi
sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran danppagajar dalam
merencanakan aktivitas belajar mengdfaModel pembelajaran kooperatif
terdiri atas beberapa model pembelajaran, diantaraadalah model
pembelajaranThink Pair Share(TPS) dan model pembelajarétealistic
Mathematics Education RME) yang akan dipaparkan pada bagian

selanjutnya.

2. Model PembelajaranThink Pair Share (TPS)
Model ini pertama kali dikembangkan oleh Frang Lyn{d997),
Model pembelajaraihink Pair SharéTPS) merupakan model yang sangat

sederhana dimana peserta didik duduk berpasangmamé¢imnya masing-

% Trianto,Op.Cit.,hlm. 41-42.
% |eavin MelbermanAktif Learning Terjemah. Raisul Muttagin. (Bandung: Nusa Me@&04), him. 18.
$’Agus SuprijonoQp. Cit, HIm. 5.



masing, dimana guru memberikan permasalahan yang kapada peserta
didik yang sudah mendapatkan pengetahuan. Pesedi& diminta
memikirkan sebuah penyelesaian yang kemudian digshetalam kelompok
untuk mendapatkan kesepakatan bers¥ma.

Model pembelajaranThink Pair Share(TPS) merupakan model
pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk meggeihi pola interaksi
peserta didik. Model pembelajardihink Pair ShargTPS) dinilai sebagai
cara yang efektif untuk membuat variasi diskusddiam kelas. Prosedur
yang digunakan dalam model pembelajarBimnk Pair Share(TPS)
memberikan peserta didik banyak waktu untuk betfikierespon, dan saling
membantu. Guru menggunakan Model pembelajaraimk Pair Share
(TPS) untuk mempertimbangkan kembali apa yang wilalami serat untuk
pembanding kelompok secara keselurufian.

Belajar berfikir sangat diperlukan orang terhadasatah yang harus
dipecahkan dengan menggunakan konsep tertentdkakKegrpikir dilakukan
maka di sana terjadi proses . Dalam proses tersekanannya terletak pada
penyusunan kembali kecakapan kognitif yang bersifati pengetahuan
yang terdiri atas beberapa taraf. Adapun taraf-tdedam berfikir adalah
sebagai berikut®
a. Belajar menerima
b. Berfikir dalam konsep
c. Berfikir menerapkan
d. Berfikir menganalisis dan sintesis
e. Berfikir kreatif

Proses berfikir sangat diperlukan peserta didikamtalpemecahan
masalah, yang mana proses berfikir ini ada padaehmmembelajaraihink
Pair Share(TPS). Pada bagian selanjutnya akan dibahas temagdah-
langkah dari model pembelajar@hink Pair Shar¢TPS).

% Robert E Salavin, Terjemah. Nurulita Yus@noperative LearningTeori Riset dan Prakik,
Bandung:nusa Media, 2008), him. 257.

% TriantoOp.Cit, him. 61.

40 Saeful Bahri Djamaral@p.Cit, him.36.



a.

Langkah — Langkah Model PembelajaranThink Pair Share (TPS)
Adapun langkah — langkah Model Pembelajarhimk Pair Share

(TPS) adalah sebagai berikiit:

1)

2)

3)

Berpikir (Thinking

Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah gaitkan
dengan pelajaran, dan meminta peserta didik unarpilr sendiri
jawaban atau masalah.

BerpasangarPairing)

Kemudian guru meminta peserta didik untuk berpasangan
mendiskusikan apa yang mereka peroleh. Interalainsewaktu yang
disediakan dapat menyatukan  jawaban dari masaiahg
diidentifikasi.

Berbagi (Sharing)

Guru meminta pasangan-pasangan untuk berbagi déwmgaturuhan

kelas yang telah mereka bicarakan.

Kelebihan dan KelemahanThink Pair Share (TPS)

Setiap model pembelajaran pasti ada kelebihan dan
kekurangannya, Adapun kelebihan dari Model Penpudrala Think
Pair Share(TPS) adalalf?

1) Dengan berpasangan dalam proses pembelajaran,dapé&tlebinh
mengoptimalkan partisipasi peserta didik dalam gsokegiatan
pembelajaran

2) Dengan adanya proses berpikir dalam model pembatajdink
Pair Share(TPS), peserta didik akan mampu menyusun kembali

pengetahuan yang telah didapat

“! Triyantg Loc. Cit
“2 |bid., him. 61-62.

»him 61-62.



3) Guru dapat mengecek sejauh mana pemahaman pesidtdati
pengetahuan yang telah dipelajari
Adapun kelemahan dari model pembelajafamk Pair Share
(TPS) adalah peserta didik sudah terlebih dahulodaygatkan materi
dari guru sehingga tidak adanya pengalaman dalalajabeuntuk

memahami suatu mateft,

3. Model PembelajaranRealistic Mathematics Education (RME)

Model ini didasari atas pemikiran Freudenthal {9gang menulis
“Mathematics must be connected to reality and madhiesn as human
activity “.** Yaitu matematika harus dikaitkan dengan realitamatematika
merupkan aktifitas manusia. Ini berarti pembelajaraatematika harus
didekatkan dengan anak yang relevan dengan sg&ahari-hari. Matematika
sebagai aktifitas manusia maksudnya peserta dalikshdiberi kesempatan
untuk menemukan kembali ide dan konsep matemdtlikayang mendasari
prinsip Realistic Mathematics Educatio(RME) adalah situasi dimana
peserta didik diberi kesempatan untuk menemukan bkémide-ide
matematika. Berdasarkan situasi Realistic, pesd#idik didorong untuk
membangun sendiri pemecahan dari permasalaharste@disebut?

Pembelajaran yang dihubungkan dengan kondisi $iekelpeserta
didik akan semakin mempercepat akselerasi pemahakaena dalam
pembelajaran ini diperlukan adanya daya pikir yeamggi.*°

Menurut Strefland prinsip utama dalam belajar mgrgaang
berdasarkanRealistic adalah constructing and concretizinglevels and
model, reflection and spesial assignment, socialtexd and interaction,

structuring and interwingang akan dijelaskan sebagai beriK{t.

3 Moh Basri, Pengaruh Model Pembelajaran Think Pair Share (TRi&n Bakat Teknik Terhadp Hasil
Belajar”, Http//. One. Indoskripsi.com. HIm. 5.

4 Amin Suyitno,Pembelajaran Inovatjfl Semarang: Fakultas MIPA Universitas Negeri $amg, 2009),
him.16.

45 Http://ktipk.blogspirit.com 26 — 01 — 2009.

46 AbdurrahmanMeaningful Learning Re_invensi Kebermaknaan Penjdrala, (Yogyakarta: Pustaka
belajar, 2007), him. 93.

47 Ktipk. blokspirit.com,Op.cit.,




a.

Constructing and concretizingliartikan bahwa matematika adalah
belajar konstruksi. Karakteristik konstruksi inintpak jelas dalam
pembelajaran. Yaitu peserta didik menemukan semdosedur untuk
dirinya sendiri. Pengkonstruksian ini akan lebihngteasilkan apabila
menggunakan pengalaman dan benda-benda konkret.

Levels and modalimaksudkan bahwa belajar konsep matematika adalah
proses yang menantang panjang dan bergerak paelaalestraksi yang
bervariasi. Dalam hal ini diperlukan adanya modapaya dapat
menjembatani antara konkret dan abstrak.

reflection and spesial assignmentang dimaksudkan adalah belajar
matematika dan kenaikan tingkat level khusus daosgs belajar
ditingkatkan melalui refleksi. Penilaian terhad@seorang tidak hanya
berdasarkan pada hasil akhir saja, tetapi juga rhamiabagaimana
proses berfikir seseorang

Social context and interactiorgimaksudkan bahwa belajar bukan hanya
aktivitas individu, tetapi sesuatu yang terjadiadal masyarakat dan
langsung berhubungan dengan konteks kehidupari.s®si@angga dalam
belajar peserta didik harus diberi kesempatankuoguatukar pikiran, adu
argumen dan lain sebagainya

Structuring and continuaedimaksudkan bahwa belajar matematika tidak
hanya terjadi penyerapan kumpulan pengetahuan sdjan tetapi
pembelajaran matematika diperlukan adanya ketarkaitalam suatu

materi secara terstruktur.

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Realistic Mathematics
Education (RME)

Dari pemaparan tentangealistic matematika dimana dalam
pembelajaran matematika peserta didik akan lebatcenenyerap apa
yang menjadi konsep dasar matematika diperlukanyadaembelajaran
yang dihubungkan dengan kehidupan riil. Untuk menefses tentang

proses pembelajaran dengan model pembelajaran Realistic



Mathematics Education RME), berikut akan dipaparkan tentang
langkah-langkahnya. Adapun langkah-langkah pemdralaj dengan
model pembelajaramealistic Mathematics EducatiorRIME) adalah
sebagai berikut:

1) Sebelum pmbelajaran dimulai (materi pokok) diberikeepada
peserta didik, peserta didik diberikan permasalakamekstual/
realistic yang mengarahkan agar peserta didik dajestemukan
atau membangun pengetahuannya sendiri.

2) Guru mengamati dan memeriksa hasil pekerjaan pesbkdik.
Guru perlu menghargai keberagaman jawaban pesdita d

3) Guru dapat meminta 1 atau 2 peserta didik untuk
mendemonstrasikan cara penyelesaiannya di depas kel

4) Dengan tanya jawab, guru dapat mengulangi jawaleserfa
didik, agar peserta didik yang lainnya memiliki demran yang
jelas tentang pola pikir peserta didik yang telamyelesaikan soal
tersebut.

5) Setelah itu, guru baru menerangkan materi pokokiygamg yang
sesuai dengan konsep materi sebagai penguat pealpEserta
didik.

b. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Realistic
Mathematics Education (RME)
Begitu juga dengan model pembelajaRerlistic Mathematics
Education RME) juga memiliki kelebihan dan kelemahan. Adapun
kelebihannya adalah:
1) Suasana dalam proses pembelajaran menjadi meny@makgrena
pembelajarannya dikaitkan dengan realita yang adaseditar
peserta didik, sehingga peserta didik lebih temasii untuk

mengikuti proses pembelajar&h.

8 Abdurrahman Saleh dan Muhbib Abdul Wah@bikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam
(Jakarta: Kencana, 2004), him. 213.



2) Adanya pengalaman yang didapat peserta didik bekepalahan-
kesalahan, dari kesalahan-kesalahan tersebut pedilik akan
lebih memahami akan kebenaran dan kesalahan-kagalahtidak
akan terulang lag?®

3) Karena siswa membangun sendiri pengetahuannya siaka tidak

mudah lupa dengan materi.

4) Adanya pendidikan budi pekerti, misal : saling jkeama dan
menghormati teman yang sedang berbic3ra.

Model pembelajararRealistic Mathematics EducatiofRME)
selain mempunyai kelebihan juga mempunyai kelemahantaranya
adalah:

1) untuk memahami satu materi pelajaran membutuhkaauwwsang
cukup lama.

2) Peserta didik kurang terfokus karena peserta diditkadang
bingung apa yang harus dikerjakan, hanya beberswa saja yang
aktif yang lainnya hanya namanya saja yang tertaledam
kelompok®*

3) Terkadang peserta didik terlalu asik dengan kelagbpseserta didik
dalam proses pembelajaran, sehingga tujuan dadigikan tidak
tercapai.

D. HIMPUNAN
1. Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar dan Indikator
Standar kompetensi adalah batas dan arah kemanyaumn harus
dimiliki oleh setiap peserta didik setelah mengikwbses pembelajaran suatu
mata pelajaran. Sedangkan kompetensi dasar merugakaampuan minimal

dalam mata pelajaran yang harus dimiliki oleh peseldik dari standar

9 Wina SanjayaPembelajaran Dalam Implementasi Kurikulum Berb&sisnpetensi(Jakarta: Kencana,
2008), Cet. 3, him. 96.

* Gregoria Ariyanti, Pembelajaran dengan model pembelajaran Realistithstaatics Education
(RMB)", http://ariyanti.freehostia.com..HIm 4.

*1 |bid., him. 3.



kompetensi yang kemudian dijabarkan lagi dalamkator-indikator. Dari
indikator-indikator tersebut guru dapat menyiapkaateri yang diperlukan
selama proses pembelajaran.

Adapun standar kompetensi, kompetensi dasar saitkator dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Standar Kompetensi Indikator Materi Ajar
Kompetensi Dasar
Menggunakan | « Melakukan Melaukan e Definisi
konsep operasi operasi irisan  himpunan
Himpunan dan irisan, dalam * Semesta
diagram Venn gabungan, himpunan pembicar
dalam dan Melakukan aan
pemecahan komplemen operasi * lIrisan dan
masalah pada gabungan implemen
himpunan dalam tasinya
* Menyajikan himpunan dalam
himpunan Melakukan pemecaha
dalam operasi n masalah
diagram venn  komplemen |+ Gabungan
* Menggunaka dalam dan
n konsep  himpunan. implemen
himpunan Menerapkan tasinya
dalam konsep lIrisan  dalam
pemecahan dalam pemecaha
masalah pemecahan n masalah
masalah * Komplem
Menerapkan en dan
konsep implemen
Gabungan tasinya
dalam dalam




pemecahan pemecaha
masalah n masalah
* Menerapkan
konsep
Komplemen
dalam
pemecahan

masalah

2.  Materi Himpunan
a. Definisi Himpunan

Himpunan adalah kumpulan benda atau objek yangefiarsi

dengan jelas?

Contoh :

* Gugusan planet tata surya.

* Kumpulan bilangan cacah yang kurang dari 4.

Suatu himpunan biasanya dilambangkan dengan huapitak,
seperti: A, B, X, dan sebagainya. Anggota himpudiamis diantara dua
kurung kurawal{ } dan antara anggota yang satu dengan yang lainnya
dipisahkan dengan tanda koma. Anggota himpunarisdiengan huruf
kecil

Contoh:
A adalah himpunan bilangan asli yang kurang darK&limat tersebut
dapat ditulis:
A={1,2,3,4,5}

Jika anggota suatu himpunan tidak bisa didaftartu gersatu
karena terlalu banyak anggotanya maka beberapgotnglitulis dan
dilanjutkan dengan tanda tiga buah titik.

Contoh:

*2Seymour LipschutzTeori Himpunanter. Pantur Silaban, (Jakarta: Erlangga), hir821-



A adalah bilangan asli. Kalimat tersebut dapatliditu
A={12345..}

Semesta Pembicaraan
Semesta pembicaraan adalah himpunan semua objgksgdang
dibicarakan (Universe of discourse or universa), €&tn dituliskan dengan
“S”. *Misalnya jika sedang membicarakan bilangan aslatkés 1,2,3,4
maka S = N. yang kemudian digambarkan dalam diagvamn pada
gambar 1.1 berikut:

S N

Gambar 1.1. Diagram Venn
Irisan
Dimisalkan anggota A sekaligus menjadi anggotaila ditulis
dengan notasi pembentuk himpunan :
An B={x|xOAOxOB}*

Contoh:

Jika A={1, 2,3,4}dan B = {3, 4, 5,6}

Karena 3 dan 4 adalah anggota himpunan A sekadigggota himpunan
B, maka:

An B={34

Dalam diagram Venn digambarkan seperti pada gafnBar

%3 Prof. Dr Suparman Darmay \ g:Jurusan Matematika Fakultas

Matematika dan IPA,2006 ), |

4 bid., HIm.4.




Gambar 1.2. Diagram Venn

d. Gabungan
Gabungan dari himpunan A dan B adalah himpunan y&apy
anggotanya adalah anggota A atau anggota B.
Atau dapat ditulis dengan notasi pembentuk himpunan
AOB={x|xOAOxOB} *°
Contoh:
JikaA={1,2,3,4}dan B = {4, 5, 6}
Maka:
ADB={ 123456}

Digambarkan dalam diagram Venn pada gambar 1.3wiab ini.

Gambar 1.3. Diagram Venn

e. Komplemen
Komplemen diartikan sebagai A suatu himpunan deigysebagai

semesta pembicaraannya maka komplemennya adalahdiBi#skan

denganA°.

%5 |bid., HIm.4.



A°=S-A®
Contoh:
S ={1,2,3,4,5}
A={1, 2, 3,4}
Maka
A° =5

Digambarkan pada diagram Venn seperti pada gaméal bawah ini.

S A

Gambar 1.4. Diagram Venn

E. Penerapan Model PembelajaranThink Pair Share (TPS) dan Realistic

Mathematics Education (RME) pada Pembelajaran Materi Pokok Himpunan.
Himpunan merupkan salah satu materi pokok yanggdianm sulit oleh
sebagian besar peserta didik. Karena materi Himpunerupakan materi yang
kebanyakan hanya berupa simbol yang abstrak. Bedelik merasa kesulitan
symbol-simbol dan kurang memahami konsep mater yata dalam himpunan.
Ketika konsep diaplikasikan dalam soal cerita pelithk juga kesulitan. Sifat
abstrak matematika ini dapat diatasi dengan meradguim pendekatan-

pendekatan riil yang ada dalam lingkungan kehidupeserta didik/ Model
pembelajaran Realistic Mathematics EducatiofRME) merupakan model
pembelajaran yang dalam proses pembelajarannyalum@@ngalaman yang
didapat dari lingkungan riil peserta didik. Sehiaggeserta didik dapat
membangun sendiri pemahaman mereka. Akan tetapemiedlan model
pembelajararRealistic Mathematics EducatiqfiRME) peserta didik terkadang

tidak terfokus terhadap materi yang seharusnyahdipa karena peserta didik

*®|bid., him. 4.
*" Daniel Muijs dan David Reinolds, Terjemah. Heéfisayitno Soetjipto dan Sri Mulyani Soeci@p, Cit
him.344.



terlalu senang dengan kegiatannya. Untuk menghtdsiersebut perlu adanya

metode yang membuat peserta didik lebih terfokus miendalaman materi bisa

dilakukan. Model pembelajaran yang tepat adalaheineeimbelajaraihink Pair

Share (TPS), dimana didalamnya adanya proses berpildaraeberpasangan

untuk menyusun kembali pengetahuan yang telahpditadeh peserta didik.

Oleh sebab itu dalam kesempatan ini peneliti akamggunakan dua
model yaitu model pembelajarahink Pair Shard TPS) dammodel pembelajaran
Realistic MathematicEducation(RME) pembelajaran dalam pembelajaran pada
materi pokok Himpunan. Adapun langkah-langkahnysadsebagai berikut:

1. Sebelum pokok bahasan Himpunan diberikan kepadertpedidik, peserta
didik dibentuk kelompok yang heterogen berdasarkédai harian yang
diperoleh pada materi pokok sebelumnya. Masing-ingalselompok terdiri
atas 4 — 6 orang.

2. Masing — masing kelompok diberi permen dengan disa ryang berbeda,
misalnya permen rasa kopi dan permen rasa buabh.

3. Masing-masing kelompok disuruh untuk mengambil mernyang mereka
suka.

4. Guru menyiapkan diagram Venn yang dibuat dengamankbesar di depan
kelas.

ol

. Setelah pengambilan permen peserta didik diminttukunmemasukkan
kedalam diagram Venn yang sudah dibuat oleh gupersegambar 2.1 di

bawah ini.

d

Gambar 2.1. Diagram Venn
Keterangan :
» Diagram a tempat untuk anak yang mengambil pernezrgah rasa kopi

saja.



» Diagram b tempat untuk anak yang mengambil permemgah dua rasa
yaitu rasa buah dan rasa kopi

« Diagram c tempat untuk anak yang mengambil pernegah rasa buah
saja

* Wilayah d yang berada diluar lingkaran tempat unamak yang tidak

mengambil permen.
6. Kemudian peserta didik memasukkan data yang digerkédalam diagram
Venn yang tersedia dalam LKS pada gambar 2.2 wabani.

S K B

d

Gambar 2.2. Diaram Venn
Keterangan:
» Diagram a untuk memasukkan data berapa jumlah gaagg mengambil
permen dengan rasa kopi saja.
« Diagram b untuk memasukkan data berapa jumlah gaag mengambil
permen dengan dua rasa yaitu rasa buah dan raisa kop
« Diagram c untuk memasukkan data berapa jumlah gaag§ mengambil
permen dengan rasa buah saja
* Wilayah d yang berada diluar lingkaran untuk merkksn data berapa
jumlah anak yang tidak mengambil permen.
Misalkan suatu kelompok terdiri atas 6 anak, dak@hompok itu ada
5 permenrasa kopi dan 5 permen rasa buah. Dalam kelonmgrsklut ada 4
anak yang mengambil permen rasa kopi, 4 anakgambipermen rasa buah,
ada satu anak yang tidak mengambil permen. Kemuyakserta didik yang
mengambil permen rasa kopi tersebut menempatirdigfann pada diagram
a. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambaséb3gai berikut:




Gambar 2.3. Diagram Venn
Kemudian 4 peserta didik yang mengambil permea asgsh maka
mereka menempati digram Venn pada wilayah diagramperti gambar 2.4
di bawah ini.

d

Gambar 2.4. Diagram Venn
Kemudian peserta didik yang mengambil permen derdjaan rasa
sekaligus yaitu permen rasa kopi dan buah dimiatpibdah pada diagram b.
Ada 3 anak yang mengambil permen rasa kopi danm bash. Kegiatan

tersebut dapat dilihat pada gambar 2.5 di bawah ini

d

Gambar 2.5. Diagram Venn
Kemudian peserta didik yang tidak mengambil permmmempati
wilayah d yang berada di luar lingkaran. Ada 1 agpakg tidak mengambil
permen. Kegiatan tersebut dapat dilihat pada gagbadi bawah ini.
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Gambar 2.6. Diagram Venn
Dari data tersebut peserta didik diminta untuk @m&mkan data ke dalam
diagram venn yang ada dalam Lembar Kerja Siswa(LE&)erti pada

gambar 2.7 di bawah ini

1

Gambar 2.7. Diagram Venn

7. Guru melakukan pengawasan jalannya pembelajaran.

8. Setelah selesai, salah satu kelompok mempresesmashiasil diskusi
kelompok.

9. Dari data diagram Venn di atas guru dan pesertk dmnyimpulkan dan
memberikan adanya penguat yang sesuai dengantalgdrimpunan bahwa :
* Anggota pada diagram b merupa irisan dari himpweaag ada.
* Anggota pada wilayah d merupakan komplemen darphirvan yang ada.
« Jumlah anggota pada diagram a, diagram b, diagradarc wilayah d

merupakan anggota gabungan dalam himpunan.

10.Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik tyertanya mengenai
materi tersebut.

11.Peserta didik berdiskusi kembali dan mengisi LK&s& berpasangan dalam
tiap-tiap kelompok, untuk memperdalam pemahamag yelah diperoleh.

12.Setelah selesai, guru dapat meminta 1 atau 2 pesdidik untuk
mendemonstrasikan temuan nya di depan kelas.

13.Guru dan peserta didik menyimpulkan kembali dengpa yang dimaksud

dengan irisan, gabungan dan komplemen.



F. Kajian Terdahulu

Penelitian Ahmad Aunnur Rahman, 2009 penelitiandakan kelas
dengan judul “Pembelajaraithink Pair Share(TPS) dalam meningkatkan
aktifitas dan hasil belajar peserta didik pada maiekok logika matematika
semester genap kelas X MA NU 06 Cepiring tahunjpela 2008-2009". Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa selama ppem@abelajaran peserta didik
dapat berdiskusi secara berpasangan, sehinggdgdsbk bekerja sama secara
maksimal. Dengan adanya kerja sama yang maksimaérimpokok yang
diagjarkan dapat dikuasai dengan baik. Oleh sebabd#@lam penelitian ini
menunjukkan bahwa Penerapan model pembelajahank Pair Share(TPS)
pada materi pokok logika matematika dapat menitkgkathasil belajar dan
aktivitas peserta didik

Penelitian Ari Pramono, 2009 penelitian tindakasiak dengan judul
“Upaya Peningkatan Semangat dan Hasil Belajar ReBadik Semester | Kelas
VIl MTs Fatahillah pada Materi Pokok Aritmatika ssal Melalui Model
Pembelajaran RMERealistic Mathematics EducatiprHasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik ngkaty karena dalam proses
pembelajaran peserta didik mendapatkan pengalarmanmm@mpu membangun

sendiri pemahaman suatu materi.

G. Kerangka Berfikir

Dari uraian diatas yang menjadi masalah utama lada&adahnya hasil
belajar pada pembelajaran materi pokok himpunaerfgeslidik semester genap
kelas VII A SMP Muhammadiyah 08 Semarang tahunaaj&008/2009 yaitu
dengan rata-rata kelas 63. Adapun yang menjadih saktu faktor yang
mempengaruhi hasil belajar adalah kareakter datenmbimpunan itu sendiri
yang kebanyakan berupa symbol-simbol abstrak yargahs dipahami oleh
peserta didik. Sehingga ketika diaplikasikan dalaemtuk soal cerita peserta
didik menjadi kesulitan. Oleh sebab itu diperlulkatanya strategi tertentu untuk

mempermudah transfer materi terhadap peserta digikggunaan metode yang



tidak bervariasi yaitu dengan konvensional yangdeemng membuat peserta
didik pasif sehingga tidak mampu menguasai kongmanh sempurna. Karena
dalam pembelajaran konvensional peserta didik hangaerima tanpa adanya
pengalaman-pengalaman berharga dalam belajar.98betb peneliti menerapkan
model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan Realistic Mathematics
Education(RME) untuk meningkatkan hasil belajar pesertakdidfarena dalam
proses pembelajaran dengan menerapkan model pganhel@hink Pair Share
(TPS) danRealistic Mathematics EducatiqiRME) peserta didik mendapatkan
pengalaman dalam menyelesaikan permasalahan yakagithe dengan realita
yang dilakukan secara berpasangan, yang kemudidperli adanya penguat
materi. Dengan adanya pengalaman yang didapattpedilik serta penguat
materi yang tepat dari guru peserta didik dapatguasai suatu konsep, sehingga

hasil belajar pun dapat ditingkatkan.

H. Hipotesis Tindakan
Pembelajaran dengan menerapkan model pembeldf&iak Pair Share
(TPS) Dan Realistic Mathematics EducatiqfRME) dapat meningkatkan hasil
belajar pada pembelajaran materi pokok Himpunaerpeslidik semester genap
kelas VIl A SMP Muhammadiyah 08 Semarang tahunjgela 2009-2010.



BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah tahapan -tahapan atau datam
melakukan penelitian, Dalam penelitian ini penehiénggunakan rancangan
Penelitian Tindakan Kelas ( PTK), dalam istilah dd inggrisnya adalah
Classroom Action Research

Dari namanya sudah menunjukkan isi yang terkandiiiglamnya.
Yaitu suatu kegiatan penelitian yang dilakukanealak. Penelitian tindakan
kelas ini dilakukan karena adanya permasalahan gdaglalam kelas, yang
kemudian dicari solusi nya. Solusi itulah yangjidecobakan dengan
memberikan suatu tindakan terencana, agar perrhasaladalam kelas
tersebut dapat ditangani. Secara garis besar iPamdlindakan Kelas ini
dikelompokkan dalam empat tahap, yaitu tahap pearexan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi. Empat tahapan tersebgabieng dalam suatu
siklus, dan siklus itu dapat diulangi lagi ketikadp siklus sebelumnya

hasilnya dianggap belum berhasil.

B. Rancangan Penelitian

1. Subyek Penelitian

him.2.

°8 Suharsimi Arikunto. dkkPenelitian Tindakan KelagJakarta: Bumi Aksara, 2008), cet 7.

%9 Suharsimi ArikuntpProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prak{ikakarta: Rineka Cipta,

2006), him. 97.



Subyek penelitian yang diteliti dalam penelitian @dalah
peserta didik kelas VII A semester genap di SMP &tamadiyyah 08
Semarang tahun pelajaran 2009/2010.

. Kolaborator dan Pelaksana

Kolaborator dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTKjalah
orang yang membantu untuk mengumpulkan data-datiang penelitian
yang dikerjakan bersama-sama dengan peneliti. Yatan menjadi
kolaborator dalam penelitian ini adalah guru matémakelas VII A
SMP Muhammadiyah 08 Semarang yaitu lIbu Noviyatutfiveh, S. Pd.
Sedangkan pelaksana adalah orang yang menerapkdnelpgaran yang
sedang diteliti. Dalam penelitian ini yang akan jadn pelaksana
pembelajaran adalah Guru mata pelajaran matematdi&u [bu
Noviyatul Marfuah, S. Pd. Peneliti mencatat dan gasvesi selama
jalannya pembelajaran dengan menerapkan model pegjara@ Think
Pair Share(TPS) darRealistic Mathematics EducatigRME).

. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini akan dilaksanakanap@tggal 4
Januari 2010 sampai tanggal 7 Februari 2010, @diskgll A semester
genap SMP Muhammadiyah 08 Semarang.

. Metode Penyusunan Instrumen

Untuk keberhasilan penelitian ini diperlukan adam&trument
penelitian yang tepat. Adapun instrumen yang aksusun antara lain:
a Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalamganca
pembelajaran mata pelajaran tiap unit yang akaakukian guru
dalam pembelajaran di kelas. Dengan adanya Reriealaksanaan
Pembelajaran (RPP) diharapkan guru bisa melaksanaka



pembelajaran secara terprogrdidalam Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) ini tertuang skenario pembalajaratematika
pada materi pokok Himpunan dengan menerapkan model
pembelajaranThink Pair Share(TPS) danRealistic Mathematics
Education(RME).

b Lembar Kerja Siswa (LKS)

Lembar Kerja Siswa (LKS) ini berisi tentang langkah
langkah yang harus dilakukan oleh peserta didikgy&erupa
instruksi - instruksi untuk melakukan praktek daardiskusi dalam
kelompok. Lembar Kerja Siswa (LKS) ini di buat do@ntuk yaitu
Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk kelompok besar dambar Kerja
Siswa (LKS) untuk berpasangan.

¢ Pekerjaan Rumah (PR)

Pekerjaan Rumah (PR) diberikan untuk membantu {aeser
didik untuk mengingat kembali materi yang telahettiyari dalam
kelas dan membangun alur berpikir yang sistematis Idgis dan
meningkatkan keterampilan peserta didik dalam pahmt masalah.
®1 pekerjaan Rumah (PR) dibuat dalam bentuk soabmirgiang
diberikan di akhir pembelajaran.

d Tugas Individu

Tugas Individu diberikan di akhir pembelajaran dan
dikerjakan di dalam kelas yang digunakan untuk retatgii sejauh
mana peserta didik dapat menyerap materi yang ajgvelselama
proses pembelajaran. Tugas Individu juga diberidatam bentuk
soal uraian.

e Lembar Observasi
Lembar Observasi disusun untuk melihat aktifitasigya

dilakukan oleh peserta didik dan pendidik selamaoses

%9 Masnur Muslich KTSP Dasar Pemahaman dan Pengembangalakarta: Bumi Aksara, 2007),
Him. 45.
®1 Sriyanto,Strategi Sukses Menguasai Matematikdakarta: Galangpress, 2007), him. 73.



pembelajaran, untuk melihat sejauh mana pelaksgmaabelajaran
apakah sudah sesuai dengan RPP atau belum. Yaithefsgaran
dengan menerapkan model pembelajafamk Pair Share(TPS)
dan Realistic Mathematics Educatio(RME). Lembar Observasi
dibuat dalam dua bentuk yaitu Lembar Observasulumeserta
didik dan Lembar Observasi untuk guru.
f Tes Akhir
Tes Akhir merupakan himpunan pertanyaan yang harus

dijawab oleh peserta didik. Tes Akhir digunakanuknmengetahui
sejauh mana peserta didik telah menguasai materg yalah
diberikan.®* Tes Akhir diberikan di akhir siklus dalam bentuwak

pilihan ganda dan soal uraian.

5. Rencana Kegiatan Penelitian

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan K€REK) atau
sering disebut ClassroorAction ResearchPenelitian tindakan kelas
adalah penelitian tindakan terhadap kegiatan belajang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secarsaima&® Dalam
pelaksanaannya peneliti akan berkolaborasi denganrgata pelajaran.
Peneliti sebagai pelaku penelitian dan guru matajggan menjadi
pengamat. Pada pelaksanaannya terdapat beberapatakegang
terangkum dalam beberapa siklus. Adapun siklus yakgn di
laksanakan adalah pra siklus, siklus 1, dan siklyang akan dijabarkan

sebagai berikut:

a. Pra Siklus

%2 Asep Jihad dan Abdul HariEyaluasi Pembelajarafyogyakarta:Multi Presindo, 2008), Cet7.
him. 67.

%3 Suharsimi ArikuntoOp.Cit, him. 3.



Pra siklus merupakan pembelajaran sebelum dilakukan
tindakan sebagastudy pendahuluan. Pra siklus dilaksanakan untuk
mengidentifikasi permaslahan yang ada dalam kedaisk&mudian
permaslahan tersebut diteliti apa yang menjadi @esaly munculnya
permasalahan tersebut yang kemudian dicarikan isotizsi
permasalahan yang ada. Informasi dari pra siklusterangkum
dalam tiga hal yaitu paper atau dokumen, PersanPtice ®*

Untuk memperoleh data tersebut peneliti mendatsekplah
yang akan diteliti untuk meminta ijin penelitianalam hal ini
peneliti akan menemui kepala sekolah yang akarlitditeIntuk
memperoleh data atau informasi mengenai permasualaatam
pembelajaran matematika peneliti akan melakukan amaara
kepada guru yang mengampu mata pelajaran matem&dtalah
mendapatkan informasi mengenai permasalahan yaagdathm
pembelajaran matematika peneliti akan menganalisian
memberikan solusi yang sesuai dengan permasalaingnayla.

Untuk mengetahui apakah solusi yang diberikan opsmeliti
merupakan solusi yang tepat, maka peneliti akanakakhn
penelitian mengenai pembelajaran tersebut.

Kemudian untuk mempersiapkan penelitian, peneliti
menyusun instrumen penelitian dengan dibimbing otésen
pembimbing. Setelah semua instrumen siap baru aiakukan
penelitian. Penelitian tindakan kelas ini akanakshnakan dengan
dua siklus, yaitu siklus 1 dan siklus 2.

b. Siklus 1
Pada siklus 1 yang akan dilaksanakan dalam pemeliti
tindakan kelas ini dimulai dari perencanaan, pela&an,
pengamatan, dan refleksi yang kan dijelaskan sebagéaut:

1) Perencanaan

84 Suharsimi ArikuntpProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktlk. 47.



a) Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang disleso
dengan tindak lanjut dari pra siklus dan menyiapseserta
didik benar-benar pada suasana penyadaran dirik untu
melakukan pembelajaran dengan model pembelaj@rank
Pair Share (TPS) danRealistic Mathematics Education
(RME). Persiapan ini akan ditentukan terlebih dalaritara
guru dan peserta didik di luar jam pelajaran.

b) Menyusun skenario pembelajaran dengan menerapkan
model pembelajaramhink Pair ShargTPS) DanRealistic
Mathematic Education (RME), menyusun perangkat
pembelajaran seperti Rencana Pelaksanaan Pembelaja
(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), soal Pekerjaan &um
(PR).

c) Menyusun lembar observasi untuk guru dan pesedik.di
Lembar observasi digunakan untuk mengamati a&svit
guru dan peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung, apakah guru dan peserta didik sudsimise
dengan skenario pembelajaran yang tertera dalanaRan
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) atau belum. Yaitu
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran
Think Pair Share (TPS) Dan Realistic Mathematics
Education(RME).

d) Menyiapkan instrumen penilaian sebagai alat evaluas
berupa soal Pekerjaan Rumah (PR) berupa soal usmah
tugas individu berupa soal uraian dan soal tesultert
berbentuk pilihan ganda dan uraian. Serta kuncilpam
dari semua soal dan sistem penilaian yang tertatand

daftar nilai peserta didik.

2) Pelaksanaan



Dalam proses pelaksanaan guru dan peserta didik aka

melaksanakan pembelajaran yang sesuai dengan Rencan

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun ole#litpe

Dalam hal ini peneliti mengawasi jalannya pembetaja Satu

orang sebagai kolaborator membantu mengambil gasdimgai

dokumentasi selama proses pembelajaran. Adapunkdbng

langkah pembelajaran dengan menggunakan model figarbea
Think Pair Share(TPS) danRealistic Mathematics Education

(RME) pada siklus 1 yang akan dilaksanakan segania besar

adalah sebagai berikut:

a)
b)
c)
d)

Guru menyiapkan sarana pembelajaran

Guru membuka pembelajaran dengan salam.

Mengadakan presensi terhadap peserta didik.

Guru memberikan informasi awal tentang jalannya
pembelajaran dan tugas yang harus dilaksanakan oleh
peserta didik secara singkat dalam pembelajaramaten
model pembelajaranThink Pair ShargTPS) DanRealistic
Mathematic Educatio(RME)

Guru mulai mempraktekkan model pembelajaramk Pair
Share (TPS) DanRealistic Mathematic Educatio(RME)
dengan sub materi pokok penerapan konsep himpualamd
kehidupan sehari-hari. Adapun langkah-langkahnyalahd
sebagai berikut:

14. Sebelum pokok bahasan Himpunan diberikan kepada
peserta didik, peserta didik dibentuk kelompok yang
heterogen berdasarkan nilai harian yang diperobetap
materi pokok sebelumnya. Masing- masing kelompok

terdiri atas 4 — 6 orang.



15. Masing — masing kelompok diberi permen dengan dua
rasa yang berbeda, misalnya permen rasa kopi dan
permen rasa buah.

16. Masing-masing kelompok disuruh untuk mengambil
permen yang mereka suka.

17. Guru menyiapkan diagram Venn yang dibuat dengan
ukuran besar di depan kelas

18. Setelah pengambilan permen peserta didik diminta
untuk memasukkan kedalam diagram Venn yang sudah
dibuat oleh guru seperti gambar 3.1 di bawah ini.

S
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Gambar 3.1. Diagram Venn
Keterangan :
 Diagram a tempat untuk anak yang mengambil
permen dengan rasa kopi saja.
 Diagram b tempat untuk anak yang mengambil
permen dengan dua rasa yaitu rasa buah dan rasa
kopi
« Diagram c tempat untuk anak yang mengambil
permen dengan rasa buah saja.
Kemudian peserta didik memasukkan data yang
diperoleh kedalam diagram Venn yang tersedia dalam
LKS pada gambar 3.2 di bawah ini.




Gambar 3.2. Diagram Venn

Keterangan:

» Diagram a untuk memasukkan data berapa jumlah anak
yang mengambil permen dengan rasa kopi saja.

* Diagram b untuk memasukkan data berapa jumlah
anak yang mengambil permen dengan dua rasa yaitu
rasa buah dan rasa kopi

» Diagram c untuk memasukkan data berapa jumlah anak

yang mengambil permen dengan rasa buah saja

19. Guru melakukan pengawasan jalannya pembelajaran.

20. Setelah selesai, salah satu kelompok
mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

21. Dari data diagram Venn di atas guru dan peseri& did
menyimpulkan dan memberikan adanya penguat yang
sesuai dengan algoritma himpunan bahwa :

* Anggota pada diagram b merupa irisan dari
himpunan yang ada.

* Jumlah anggota pada diagram a, diagram b, diagram
¢, dan wilayah d merupakan anggota gabungan dalam
himpunan.

22. Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya mengenai materi tersebut.

23. Peserta didik berdiskusi kembali dan mengisi LKS
secara berpasangan dalam tiap-tiap kelompok, untuk

memperdalam pemahaman yang telah diperoleh.



24. Setelah selesai, guru dapat meminta 1 atau 2 pesert
didik untuk mendemonstrasikan temuan nya di depan
kelas.

25. Guru dan peserta didik menyimpulkan kembali
dengan apa yang dimaksud dengan irisan, gabungan da
komplemen untuk memperkuat pemahaman peserta
didik.

3) Pengamatan

a) Selama proses pembelajaran untuk mengamati keldarhas
pembelajaran, Peneliti akan melakukan pengamatagade
mencatat hambatan-hambatan yang ada dalam pearhalaj
serta melakukan pengisian lembar observasi yangyaita
lembar untuk mengamati aktifitas peserta didik datifitas
guru, apakah sudah sesuai dengan skenario penmbelajau
belum, jika belum, peneliti akan mencatat pernsdsal
yang menghambat dalam proses pembelajaran itu untuk
dievaluasi.

b) Pemahaman konsep serta penguasaan materi yang akan
dilihat dari hasil tes akhir.

4) Refleks
Secara kolaboratif guru mitra dan peneliti akan
menganalisis dan mendiskusikan hasil pengamatampaer
hambatan-hambatan selama proses pembelajaran ganglian
hambatan-hambatan yang ada diperbaiki pada tindakan

selanjutnya yaitu pada siklus ke 2.

c. Siklus 2
Pelaksanaan yang akan dilaksanakan pada siklugdtase

teknis sama dengan siklus 1. Langkah- langkah dai&has 2 ini



yang perlu ditekankan pada perencanaan, pelaksapaagamatan,

dan refleksi adalah sebagai berikut:

1) Perencanaan
Meninjau kembali rancangan pembelajaran yang diamapintuk
siklus 2 dengan melakukan refisi sesuai hasil ksflgiklus 1

2) Pelaksanaan
Guru mitra akan melaksanakan pembelajaran yangisésnogan
RPP yang telah disiapkan oleh peneliti. Dengan ko&kn
perbaikan dari kekurangan yang menghambat pad&saslaan
siklus 1.Adapun sub materi yang akan dipelajariapaitlus 2
merupakan lanjutan dari siklus 1.

3) Pengamatan
Peneliti akan melakukan pengamatan yang sama pdds &.

4) Refleksi
Refleksi pada siklus ke 2 ini akan dilakukan untakngecek
apakah pembelajaran yang dilaksanakan telah sefrajan

refleksi pada siklus 1.

6. Indikator Kinerja
Dalam penelitian ini yang menjadi indikator kinegdalah hasil
belajar yang diukur dari tes akhir setelah sikludah siklus 2 dengan
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 65. Adapun inditor keberhasilan
dalam penelitian tindakan kelas ini adalah sebbgakut:
a. Rata — rata kelas 65.

b. Ketuntasan belajar klasikal75%%

7. Teknik Pengumpulan Data

8 Muslich MansurQp.Cit, him. 22.



Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada pésmelihi ada

tiga cara yaitu:

a. Dokumentasi
Dokumentasi adalah barang-barang yang teffiliBokumentasi ini
dilakukan untuk memperoleh daftar nama pesertsk didrta nilai
peserta didik. Dokumentasi yang lain seperti ganalban foto yang
diambil selama proses pembelajaran.

b. Tes
Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latiham alett lain yang
digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuéeleigensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individauakelompolé’
Tes ini digunakan untuk mengukur kemampuan peskdtk dalam
belajar matematika khususnya pada materi pokok Hivap, dengan
menerapkan model pembelajardimink Pair Share (TPS) Dan
Realistic Mathematics Educati¢RME).

c. Observasi
Observasi adalah suatu cara untuk mengadakan evaleagan
jalan pengamatan secara langsung dengan mengguradrar
pengamatan. Lembar pengamatan ini digunakan urgnggmbilan
data aktifitas guru dan aktifitas peserta didikase proses
pembelajaran apakah sudah sesuai dengan skenambelagaran
dengan menerapkan model pembelajaféamk Pair Share(TPS)

DanRealistic Mathematics EducatigRME) atau belum.

8. Teknik Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengama
membandingkan hasil belajar peserta didik sebelmaakan dengan
hasil belajar peserta didik setelah tindakan paklassl dan siklus II.

Dalam menganalisis data digunakan rumus sebagkube

® Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakfilakarta: Rineka Cipta,
2006), cet. 13, him. 158.
*"Ibid., him. 150.



Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik, déjam daftar
nilai kognitif. Selanjutnya data tiap siklus diasel secara kuantitatif
dengan menghitung rata-rata kelas dan presentdsatd&san belajar

dengan KKM 65 sesuai dengan rumus dibawabh ini.

< - Y Nilai peserta didik
~ Y Pesertadidik

_ Y Pesertadidik yang mendapaiilai > 65

P —
z Pesertadidik

x1000

Ketuntasan belajar klasikal dinyatakan berhasia jilata-rata
kelas > 65 dan prosentase peserta didik yang tuntas beltga nilai
peserta didik>= 65 mencapai 75% dari jumlah seluruh peserta didik
kelas®®

9. Rancangan JadwalPelaksanaanPenelitian
Berikut ini merupakan jadwal rencana kegiatan pgeael
tindakan kelas yang akan dilaksanakan di SMP Muhadiyah 08
Semarang.

Waktu (minggu) ke-

No | Rencana Kegiatan
1 |2 314 |5 6 | 7

1 Observasi Awal X

2 | Persiapan menyusun konsep | X

pelaksanaan.

Menyepakati jadwal dan tugas X
Menyusun instrumen X
Diskusi konsep pelaksanaan X

®Muslich MansurOp. Cit.,hlm. 22.



3 Pelaksanaan

Menyiapkan kelas dan alat K

Pelaksanaan pra siklus X

Pelaksanaan siklus 1 X

Pelaksanaan siklus 2 )

4 | Pembuatan laporan X

Menyusun konsep laporan X

Penyelesaian laporan

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan melaluatighap, tahap pertama yaitu
tahap pra siklus, tahap kedua adalah tahap pelaksasiklus 1 dan tahap yang ke
tiga adalah tahap pelaksanaan siklus 2. Pra ssidbagai pra penelitian dilaksanakan
pada tanggal 24 Agustus 2009. dilanjutkan dengampeesiapkan instrumen
penelitian tindakan kelas. Kemudian dilanjutkanagsinaan siklus 1 dan siklus 2.
Siklus 1 dilaksanakan pada tanggal 13 Januari 28ffpai tanggal 15 Januari 2010.
Siklus 2 dilaksanakan pada tanggal 20 Januari 88frpai tanggal 21 Januari 2010.

B. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Sekolah Tahun Pelajaran 2009-2010
Nama Sekolah : SMP Muhammadiyah 08 Semarang
Alamat Sekolah : JL. RM Hadi Soebeno Sastrowardoydijen,
Semarang
Tahun Berdiri 1087



Status Sekolah : Akreditasi A
Jumlah Pengajar : 21 pengajar
Jumlah karyawan : 7 karyawan
Jumlah peserta didik : 364 peserta didik
Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) Sekolah

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di SMP Muhammadiy@th Semarang
dimulai pada pukul 07.00 WIB, Kegiatan Belajar Majag (KBM) diawali
dengan membaca Al-Qur'an Bersama sampai pukul OYWIB. Kemudian
dilanjutkan pembelajaran biasa sampai pukul 09.5@.\Wukul 09.50 WIB
sampai pukul 10.05 WIB merupakan waktu istiralda waktu istirahat ini
dilaksanakan sholat Dhuha berjamaah. Kemudian jdtkan pembelajaran
kembali sampai pukul 12.05 WIB. Pukul 12.05 WIB gampukul 12.20 WIB
merupakan jam istirahat yang ke dua. Pada waktuahst yang ke dua
dilaksanakan sholat dhuhur berjamaah. Kemudiannjdiltan pembelajaran
kembali. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di SMP Mwhmadiyah 08
Semarang untuk kelas VII dan kelas VIl berakhad@a pukul 13.20 WIB.
Sedangkan kelas 1X berahir pada pukul 14.00 WIBekarditambah satu jam

pelajaran untuk penambahan materi.

. Pra Siklus

Dari hasil wawancara peneliti dengan Ibu Noviydiarfuah S,Pd selaku
guru pengampu mata pelajaran matematika pada te2gdegustus 2009 peneliti
mendapat informasi bahwa salah satu sub materjapata matematika yang
dianggap sulit oleh peserta didik adalah himpuridal. ini disebabkan karena
karakter atau sifat himpunan kebanyakan berupadigdng abtsrak. Sehingga
peserta didik kurang memahami konsep dari matesebeit. Peserta didik tidak
dapat membedakan simbol-simbol yang ada. Ketikplidgésikan dalam soal
cerita peserta didik akan merasa kesulitan. Hasiépa didik yang dicapai masih
dibawah KKM. Daftar hasil belajar pada pembelajanaateri pokok himpunan
pada tahun pelajaran 2008-2009 dapat dilihat paftardhasil belajar pra siklus

(terlampir). Dari hasil wawancara juga diperolefoimasi bahwa pembelajaran



pada tahun sebelumnya dilaksanakan dengan konwahsioelum diterapkan
model pembelajaranThink Pair Share (TPS) dan Realistic Mathematicss
Education(RME). Peserta didik tidak berperan aktif dalam pelajaran.

3. Siklus |
a. Perencanaan Siklus 1
Pada tahap perencanaan dilaksanakan sebelum pgrdreldimulai.
Hal-hal yang disiapkan adalah intrumen penelitialantranya adalah
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Biewa (LKS), soal
tes dan lembar observasi.
b. Pelaksanaan Siklus 1
Penelitian tindakan kelas yang yang dilaksanakah pleneliti pada
siklus 1 dalam pembelajaran dengan menerapkan npedebelajararmhink
Pair Share(TPS) danRealistic Mathematicss EducatigRME) pada materi
pokok Himpunan peserta didik semester genap kelds A/ SMP
Muhammadiyah 08 Semarang tahun pelajaran 2009-2ilHksanakan
dengan dua pertemuan. Untuk lebih detailnya akaraittan sebagai berikut.

1) Pertemuan pertama
Pertemuan pertan@ada pelakasanaan siklus 1 dilaksanakan pada
hari rabu tanggal 13 Januari 2010 pada jam kedfl dam Ke IV yaitu
pukul 08.30 WIB sampai pukul 09.20 WIB . Pembetapa dimulai
setelah bel pergantian pelajaran berbunyi. Ibu YWaui Marfuah, S. Pd.
Selaku guru mata pelajaran matematika, penelitiklaamimatun sebagai
kolaborator penelitian masuk ke kelas VIl A. Suas&alas sangat tidak
kondusif saat itu. Selang beberapa saat peseriia slidah mulai diam
setelah ibu Noviyatil Marfuah, S. Pd membuka pemgaehn dengan
salam. Kemudian Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd menyaikgn tujuan
pembelajaran, bahwa pada pertemuan itu pesertia @kdin mempelajari
tentang irisan dan gabungan, serta memberikan dgéecontoh riil

tentang kegunaan materi irisan dan gabungan selmagavasi untuk



peserta didik. Setelah itu Ibu Noviyatul Marfuat?& menjelaskan bahwa
pembelajaran pada pertemuan saat itu akan dilaksanalengan
menerapkan model pembelajar&hink Pair ShargTPS) DanRealistic
Mathematics Educatio(RME).

Pada saat Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd memberikk@anjelasan
tentang model pembelajaran sebagian peserta digikidara dengan
temannya. Kemudian guru meminta peserta didik kumhembentuk
kelompok yang terdiri atas 6 peserta didik secaeterbgen. Guru
membacakan nama anggota msasing-masing kelompolamDkelas
tersebut terbentuk 5 kelompok. Ada satu kelompokgyterdiri atas 8
peserta didik karena jumlah seluruh peserta didilard kelas VII A ada
32 peserta didik Adapun nama anggota tiap kelontgaddmpir.

Setelah semua peserta didik menempati tempat dselsikai dengan
kelompok masing-masing Ibu Noviyatul Marfu’ah, Siadmbagikan satu
Lembar Kerjaa Siswa (LKS) dan permen ke masingimgakelompok.
Permen yang dibagikan adalah 5 permen rasa kopiSdpaermen rasa
buah. lbu Noviyatul Marfuah, S.Pd mengarahkan pasdidik untuk
mengambil permen yang mereka suka. Dengan ketesem@muoa peserta
didik harus mendapat permen minimal satu permeromgk yang
posisinya dekat dengan Ibu Noviyatul Marfuah, SdP@isung melakukan
transaksi sesuai dengan instruksi yang ada dalamb&e Kerja Siswa
(LKS).Akan tetapi peserta didik pada kelomok laielumn melakukan
trasnsaksi tersebut karena mereka tidak paham deragm yang
dimaksudkan. Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd tidak negadgi semua
kelompok yang ada, hanya beberapa kelompok sajg gatampingi.
Sehingga peserta didik pada kelompok lain yangktididampingi oleh
Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd menjadi gaduh, mereletdnya kepada
anggota kelompok yang lain untuk mengisi Lembaj&8iswa (LKS).

Saat menunggu peserta didik berdiskusi dalam ked&mibu
Noviyatul Marfuah, S.Pd membuat diagram venn dal#taran besar

dilantai didepan kelas. Yaitu diagram Venn yangtinga sebagai tempat



peserta didik yang mengambil permen dengan rasadesfa rasa buah

tersebut. Diagram yang dibuat adalah seperti garhtiatibawah ini.

Gambar 4.1. Diagram Venn
Setelah selesai satu kelompok yaitu kelompok 2 rkajudepan
kelas. Peserta didik yang lain memperhatikan apag ydilakukan
kelompok dua didepan kelas. Dari 6 peserta diddageelompok 2, ada 5
peserta didik yang mengambil permen rasa kopi gghirpeserta didik
tersebut menempati digram Venn pada diagram a.atagtersebut dapat
dilihat pada gambar 4.2 sebagai berikut.

S

Gambar 4.2. Diagram Venn
Kemudian ada 5 peserta didik juga yang mengamiihee rasa
buah maka mereka menempati digram Venn pada wilayagram c

seperti gambar 4.3




Gambar 4.3. Diagraeny
Kemudian peserta didik yang mengambil permen denlganrasa
sekaligus yaitu permen rasa kopi dan buah dimirdgpibdah pada
diagram b. Kegiatan tersebut dapat dilihat padabga.4 dibawah ini.

S
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Gambar 4.4. Diagram Venn

Saat bersamaan masing-masing kelompok diminta nméaean
dan mencatat berapa jumlah peserta didik padaatiagienn tersebut dan
mengisi Lembar Kerja Siswa (LKS) yang ada. Kemudizuin Noviyatul
Marfuah, S.Pd beserta peserta didik secara bersama-menyimpulkan
bahwa jumlah anak yang berada pada diagram c pedgach venn
tersebut adalah anggota dari irisan suatu himpuSadangkan jumlah
semua peserta didik dalam lingkaran tersebut m&apgabungan dari
suatu himpunan. Setelah peserta didik mencatanhkegan tersebut.

Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd melajutkan pembelajadengan
membagikan 3 Lembar Kerja Siswa (LKS) yang ke-2akiep masing-
masing kelompok. Pada pembelajaran ini pesert& didiam kelompok
berdiskusi secara berpasangan untuk menyelesadanapalahan yang
ada dalam Lembar Kerja Siswa (LKS) yang ke-2. Yamgna
pengetahuannya sudah diperoleh pada pembelajaratuseya. Setelah
beberapa saat peserta didik diminta untuk memptaskan dulu dengan
kelompoknya sebelum dipresentasikan didepan kelas.

Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd menunjuk satu pasargege didik
untuk mempresentasikan hasil diskusinya. Pesedi& gang ditunjuk
yaitu Oktaviani dan Titik fitri Handayani dari ketgpok 2. Mereka masih
malu-malu untuk maju.Setelah dibujuk oleh Ibu Nawiy Marfuah, S.Pd

mereka berdua akhirnya maju dan mempresentasiksih teenuannya.



2)

Oktaviani membacakan jawaban dan Titik Fitri Haredaymenulis data
kedalam diagram venn yang ada di papan tulis. Aktapi hasil diskusi
ada kekeliruan sebagai berikut.

Dari data Jumlah seluruh peserta didik 40 anaksene
didik gemar bermain bola voli 30 anak, dan peseidék gemar bermain
bola basket 36 anak. Diagram Venn yang dibuat segambar
5.1 dibawah ini

S V B

Gambar 5.1. Diagram Venn
Ibu Siti Noviyatul Marfu'ah, S. Pd membenahi diagra/enn
tersebut menjadi seperti gambar 5.2 dibawah ini

S V B

Gambar 5.2. Diagram Venn
Kemudian Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd bersama-sareaefa
didik kembali menyimpulkan suatu materi. Karena tuakudah habis
maka Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd segera memberikaal sebagai
Pekerjaan Rumah (terlampir) kepada peserta did#mnilajaran pun

ditutup dengan salam.

Pertemuan ke dua

Pertemuan ke tiga pada siklus 1 dilaksanakan padaJum’at
tanggal 15 Januari 2010 pada jam ke | dan jam keaitl pukul 07.10
WIB sampai pukul 08.30 WIIB. Bel masuk berbunyi agaukul 07.00



WIB, Peserta didik masuk ke ruang kelas, Ibu Nattil Marfuah, S.Pd
kemudian masuk. Setelah pembelajaran dibuka salamudkan dengan
pembacaan doa bersama dan pembacaan ayat suGmaldqukul 07.10
WIB pembacaan Al-Qur'an sudah selesai. Ibu NoviyMarfuah, S.Pd
memberitahukan bahwa hari itu akan diberikan tealuagi, seraya
membagikan lembar soal dan lembar jawab. Pesetila diberi waktu 40
menit untuk menyelesaikan soal tersebut. Selamseprmengerjakan, ada
beberapa peserta didik yang sibuk mencari jawalzan peserta didik
yang lain. Setelah 40 menit berlangsung yaitu p@kub0 lembar jawab
belum dikumpulkan karena peserta didik meminta gggngan waktu.
Hingga 15 menit kemudian baru dikumpulkan. Setel&knmpulkna sisa
waktu yang ada digunakan untuk membahas soal yadagpada tes
evaluasi yang dianggap sulit oleh peserta didikniidajaran berakhir
ketika bel pergantian pelajaran berbunyi.

Adapun hasil belajar peserta didik dalam pembelajadengan
menerapkan model pembelajar@hink Pair Share(TPS) danRealistic
Mathematics EducatiofRME) pada materi pokok Himpunan peserta
didik semester genap kelas VII A SMP muhammadiy8hS@marang
tahun pelajaran 2009-2010 pada siklus 1 dapatatlijdfada daftar hasil

belajar peserta didik siklus 1 (terlampir)

c. Hasil Pengamatan
Dari lembar observasi dan catatan peneliti selamses pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajafBmnk Pair Share (TPS) dan
Realistic Mathematics EducatidRME) pada siklus 1,ada beberapa hal yang
perlu di evaluasi antara lain:
1) Ada satu kelompok belajar yang tediri atas 8 pasditlik, sehingga
kelompok ini cenderung ramai dan tidak kondusif.
2) Guru belum bisa menyampaikan peraturan pembelajdesigan jelas,
karena guru baru pertama kali melaksanakan penabataj dengan



menerapkan model pembelajar@hink Pair Share(TPS) danRealistic
Mathematics Educatio(RME).

3) Ada satu kelompok yaitu kelompok 5 yang berebutmeer, karena
mereka tidak tahu dengan apa yang harus dikerjakan

4) Guru hanya singgah pada kelompok 2 dan kelompolpaBahal setiap
kelompok membutuhkan bantuan guru.

5) Guru belum mampu mengondisikan peserta didik dangater waktu,
sehingga tidak ada kesempatan bagi peserta ditlik bertanya.

6) Peserta didik malu dan takut untuk bertanya damu majuk mengerjakan
soal.

Aktifitas guru dan aktifitas peserta didik pada gkskhnaan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajbnark Pair Share
(TPS) danRealistic Mathematicss EducatiofRME) pada materi pokok
Himpunan peserta didik semester genap kelas VIM® $1uhammadiyah 08
Semarang tahun pelajaran 2009-2010 pada siklupdt ddihat pada lembar

observasi guru dan lembar observasi peserta didikssl (terlampir).

. Evaluasi danRefleksi

Dari hasil pengamatan pada siklus 1 peneliti dan Noviyatul
Marfuah, S.Pd setelah pelajaran usai yaitu padalbarat tanggal 15 Januari
2010 pada pukul 08.45 WIB berdiskusi untuk menfyms tentang
kekurangan-kekurangan pada pembelajaran dengan rap&aa model
pembelajarahink Pair Sharg TPS) danRealistic Mathematicss Education
(RME) pada materi pokok Himpunan peserta didik steregenap kelas VII
A SMP muhammadiyah 08 Semarang tahun pelajaran-2009 pada siklus
1. Dari evaluasi tersebut dihasilkan beberapa ledsgan sebagai refleksi dari
pembelajaran pada siklus 1 untuk diperbaiki padabetajaran siklus
berikutnya. Adapun hal-hal yang perlu diperbaikdgaiklus 2 diantaranya
adalah:



1) Kelompok yang terdiri atas 8 peserta didik dibaginpadi dua kelompok,
tiap kelompok terdiri atas 4 peserta didik

2) Guru memberitahukan kepada peserta didik tentdagrjga pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaflank Pair Share(TPS) dan
Realistic Mathematics Educatio(RME) lebih jelas, sehingga peserta
didik tidak lagi bingung dengan apa yang harusrghkan dengan lembar
kerja siswa (LKS) yang ada.

3) Guru memperbaiki dalam pengaturan waktu, sehinggabplajaran bisa
berlangsung dengan tepat waktu, sehingga semu@ tadmbelajaran
dapat dilaksanakan.

4) Guru memberikan bimbingan yang menyeluruh dan rastiskepada
semua kelompok dalam kelas, sehingga peserta diggliit berdiskusi dan
mampu menyelesaikan pemecahan masalah yang ada.

5) Peserta didik diharapkan dapat lebih aktif dan dreemgat dalam
pembelajaran

4. Siklus 2
a. Perencanaan Siklus 2
Pada tahap perencanaan siklus 2 dilaksanakan selpelmbelajaran
siklus 2 dimulai. Hal-hal yang disiapkan adalahrunten penelitian yang
sesuai dengan refleksi pada siklus 1, diantaradgitala Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS), sesl dan lembar
observasi
b. Pelaksanaan Siklus 2
Pelaksanaan pembelajaran dengan menerapkan maouékelagaran
Think Pair Share(TPS) danRealistic Mathematics EducatigfiRME) pada
materi pokok Himpunan peserta didik semester geteps VII A SMP
muhammadiyah 08 Semarang tahun pelajaran 2009-2tdda siklus 2 ini
dilaksanakan dengan 2 kali pertemuan. Berikut aréigp pertemuan dalam
pelaksanaan pembelajaran pada siklus 2.

1) Pertemuan pertama



Pertemuan pertamaada pelakasanaan siklus 2 dilaksanakan pada
hari rabu tanggal 20 Januari 2010 pada jam kedfl dam Ke IV yaitu
pukul 08.30 WIB sampai pukul 09.20 WIB . Pembetapa dimulai
setelah bel pergantian pelajaran berbunyi. Ibu fdul Marfuah, S. Pd.
Selaku guru mata pelajaran matematika, penelitiklaamimatun sebagai
kolaborator penelitian masuk ke kelas VII A. IbuNatil Marfuah, S. Pd
membuka pembelajaran dengan salam. Kemudian Ibiyatav Marfuah,
S.Pd menyampaikan tujuan pembelajaran, bahwa padanmpan itu
peserta didik akan mempelajari tentang Komplemenasmemberikan
beberapa contoh riil tentang kegunaan materi Komefe sebagai
motivasi untuk peserta didik. Setelah itu lbu Ney Marfuah, S.Pd
menjelaskan bahwa pembelajaran pada pertemuan isaatakan
dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajdrenk Pair Share
(TPS) DanRealistic Mathematics EducatiqRME) seperti pelaksanaan
pembelajaran sebelumnya.

Kemudian guru meminta peserta didik membentuk rkplik
yang terdiri atas 6 peserta didik yang anggotarkptiknya sama dengan
anggota kelompok pada pembelajaran pada siklustuddi kelompok 6
yang pada awalnya jumlah anggotanya 8 anak dibagmjadi dua
kelompok. Adapun nama anggota tiap kelompok dalambelajaran pada
siklus 2 (terlampir).

Setelah semua peserta didik menempati tempat dseskai
dengan kelompok masing-masing Ibu Noviyatul Maify'aS.Pd
membagikan satu Lembar Kerja Siswa (LKS) dan perkemmasing-
masing kelompok. Permen yang dibagikan adalah shgrerasa kopi dan
4 permen rasa buah. Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pdgamhkan peserta
didik untuk mengambil permen yang mereka suka. Bergtentuan ada
minimal satu peserta didik yang tidak mengambihpey. Hampir semua
kelompok melakukan trasaksi terbut, Akan tetapi sata kelompok yang
belum melakukan transaksi terbut yaitu kelompokIdu Noviyatul

Marfuah, S.Pd menuju kepada kelompok yang belunakn&bn trasaksi



untuk memberikan dampingan. Setelah kelompok ihapalbu Noviyatul
Marfuah, S.Pd dengan dibantu Khamimatun membuagraiia venn
dalam ukuran besar di lantai di depan kelas yantasgengan siklus 1.
Diagram Venn yang nantinya sebagai tempat peserdik d/ang

mengambil permen dengan rasa kopi serta rasa lemsdbtit. Diagram

yang dibuat adalah seperti gambar 6.1 dibawah ini.
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Gambar 6.1. Diagram Venn

Setelah selesai Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd menkavakepada
peserta didik, kelompok mana yang ingin praktek aempresentasikan
hasil diskusinya. Ternyata semangat peserta diditapsiklus 2 ini
meningkat drastis hal ini terbukti dengan banyakkglampok yang ingin
maju ke depan kelas. Akhirnya satu kelompok yaélokpok 4 maju ke
depan kelas. Peserta didik yang lain memperhatiemnyang dilakukan
kelompok 4 didepan kelas. Dari 6 peserta didik peelampok 4, ada 4
peserta didik yang mengambil permen rasa kopi gghirpeserta didik
tersebut menempati digram Venn pada diagram a.afagtersebut dapat

dilihat pada gambar 6.2 sebagai berikut.

Gambar 6.2. Diagram Venn



Kemudian ada 4 peserta didik juga yang mengambihee rasa
buah maka mereka menempati digram Venn pada wilayaygram c

seperti gambar 6.3 dibawah ini.

S

Gambar 6.3. Diagram Venn
Kemudian peserta didik yang mengambil permen denganrasa
sekaligus yaitu permen rasa kopi dan buah dimirggpibdah pada
diagram b. Ada 3 anak yang mengambil permen ragademn rasa buabh.

Kegiatan tersebut dapat dilihat pada gambar 6.dveb ini.

d

Gambar 6.4. Diagram Venn
Kemudian peserta didik yang tidak mengambil permemempati
wilayah d yang berada di luar lingkaran. Ada 1 anang tidak
mengambil permen. Kegiatan tersebut dapat diliredapgambar 6.5

dibawabh ini.




Gambar 6.5. Diagram Venn

Saat bersamaan masing-masing kelompok diminta nréaean
dan mencatat berapa jumlah peserta didik padaatrayienn tersebut dan
mengisi Lembar Kerj Siswa (LKS) yang ada. Kemudiba Noviyatul
Marfuah, S.Pd beserta pesrta didik secara bersama-snenyimpulkan
bahwa jumlah anak yang berada pada diagram c pedmach venn
tersebut adalah anggota dari irisan suatu himpuSadangkan jumlah
semua peserta didik dalam diagram tersebut meraopg&aungan dari
suatu himpunan. Dan jumlah anak yang berada padgal d pada
diagram venn tersebut adalah anggota dari komplesnatu himpunan
Setelah peserta didik mencatat kesimpulan terseldbti Noviyatul
Marfuah, S.Pd memberikan kesempatan kepada pedétia untuk
bertanya tentang materi yang dipelajari. Ada bgiseeserta didik yaitu
Oktafiani dan Yulianto menanyakan tentang anggotagy berada
diwilayah d sebagai anggota komplemen dari suaiphinan. Kemudian
setelah tidak ada lagi peserta didik yang bertapgnmbelajaran
dilanjutkan kembali

Pembelajaran dilanjutkan dengan membagikan 3 Lerlesmja
Siswa(LKS) yang ke-2 kepada masing- masing kelomp®lada
pembelajaran ini peserta didik dalam kelompok Istadii secara
berpasangan untuk menyelesaikan permasalahan gandatam Lembar
Kerja Siswa (LKS) yang ke-2. Yang mana pengetahymnaudah
diperoleh pada pembelajaran sebelumnya. Setelagrdymb saat peserta
didik diminta untuk mempresentasikan dulu dengamnisknya sebelum
dipresentasikan didepan kelas.

Selang beberapa saat Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pdamarkan
kepada peserta didik untuk mempresentsikan hasilaanya di depan
kelas. Tanpa harus ditunjuk peserta didik dari apetikelompok
mengangkat tangan untuk maju. Akhirnya yang magladTri Septi dan

Isnaini dari kelompok 5.



2)

Kemudian Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd bersama-sareaefa
didik kembali menyimpulkan suatu materi. Ibu Natiyl Marfuah, S.Pd
kembali memberikan kesempatan bertanya kepada tpediglik, akan
tetapi tidak ada peserta didik yang bertanya, ketiku Noviyatul
Marfuah, S.Pd bertanya apakah mereka semua sudammpasemua
peserta didik serentak menjawab kl mereka sudahnpaltbu Noviyatul
Marfuah, S.Pd melanjutkan pembelajaran dengan mdabe soal
sebagai tugas individu dan harus dikumpulkan sagtiga. Semua peserta
didik menjadi ramai kembali, kelas kembali tenaegika Ibu Noviyatul
Marfuah, S.Pd menyuruh untuk segera mengerjakdnessabut.

Bel istirahat berbunyi, peserta didik mengumpulkEmbar
jawaban kepada Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd, seteldhtup dengan
salam peserta didik beserta lIbu Noviyatul Marfu8hPd dan peneliti
keluar kelas.

Pertemuan ke dua

Pada pertemuan ke dua dilaksanakan pada hari kamggal 21
Januari 2010 pada jam ke IV yaitu pukul 09.10 WéBnpai pukul 09.50
WIB, pada pertemuan yang ke dua ini digunakan untekgerjakan tes
akhir sebagai evaluasi siklus2. Ketika bel pergempelajaran berbunyi
Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd masuk kelas dan memlpetajaran dengan
salam, kemudian memberitahukan kalau hari itu adaetvaluasi. Tidak
lama kemudian Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd membagilkanbar soal dan
lembar jawab.

Ibu Noviyatul Marfuah, S.Pd mengingatkan kalau wakt hanya
40 menit, sehingga peserta didik untuk segera mgkage soal yang ada.
Peserta mengerjakan dengan tenang, ketika bel mgripeserta didik
mengumpulkan lembar jawab kepada Ibu Noviyatul Manrf S.Pd.
Kemudian pembelajaran selesai ketika ditutup desgéam.

Adapun hasil belajar peserta didik dalam pembelajalengan
menerapkan model pembelajar@hink Pair Share(TPS) danRealistic

Mathematics Educatio{RME) pada materi pokok Himpunan peserta



didik semester genap kelas VII A SMP muhammadiy8hS@marang
tahun pelajaran 2009-2010 pada siklus 2 dapdiadiibada daftar hasil

belajar peserta didik siklus 2 (terlampir).

c. Hasil Pengamatan
Setelah dilakukan tindakan pada siklus 2 ini beadas pengamatan
peneliti dari catatan dan lembar observasi dapatishkan bahwa selama
proses pembelajaran dengan menerapkan model pganaeldahink Pair
Share(TPS) darRealistic Mathematics EducatidRME) pada materi pokok
Himpunan peserta didik semester genap kelas VIM® $nuhammadiyah 08
Semarang tahun pelajaran 2009-2010 pada siklusi 2lapat dituliskan
bahwa:
1) Guru dapat mengondisikan peserta didik dan mengatkitu dengan baik
2) Guru memberikan penjelasan dengan jelas dan metahebimbingan
terhadap peserta didik dalam kelompok secara memyel
3) Kelompok 5 yang terdiri 8 anak dibagi menjadi 20kepok yang maing-
masing kelompoknya terdiri dari 4 anak.
4) Peserta didik lebih tenang dan tidak bingung lamghn apa yang harus
dikerjakan.
5) Peserta didik berdiskusi dengan baik dan mampu elesgikan
pemecahan masalah ada.
6) Peserta didik lebih bersemangat untuk menyelesakahdan presentasi
didepan kelas
Aktivitas guru dan aktivitas peserta didik dalanmpelajaran dengan
menerapkan model pembelajardimink Pair Share(TPS) danRealistic
Mathematics EducatiofRME) pada materi pokok Himpunan peserta didik
semester genap kelas VII A SMP muhammadiyah 08 Gematahun
pelajaran 2009-2010 pada siklus 2 dapat dilihatdathbar observasi guru

dan lembar observasi peserta didik siklus 2 (tgvlgin

d. Evaluasi danRefleksi



Setelah pembelajaran usai peneliti dan Ibu Siti ijddul Marfu’ah,
S.Pd pada hari kamis tanggal 21 Januari 2010 padal gl0.00 WIB
melakukan evaluasi hasil pengamatan pembelajarada psiklus 2.
Berdasarkann hasil evaluasi tersebut pelaksanaambgigaran dengan
menerapkan model pembelajardimink Pair Share(TPS) danRealistic
Mathematics EducatiofRME) pada materi pokok Himpunan peserta didik
semester genap kelas VII A SMP muhammadiyah 08 Gematahun
pelajaran 2009-2010 pada siklus 2 sudah dilaksanalemgan melakukan

perbaikan yang sesuai dengan refleksi pada siklus 1

C. PEMBAHASAN
Pembahasan yang diuraikan di sini berdasarkanhatsis pengamatan yang
dilanjutkan refleksi pelaksanaan pembelajaran dengaenerapkan model
pembelajaramhink Pair ShargTPS) darRealistic Mathematicss EducatigRME)
pada tahap siklus 1 dan tahap siklus 2, serta tataapiklus sebagai pra penelitian
1. Pra Siklus
Dari hasil wawancara diperoleh informasi bahwa @8ripeserta didik di
kelas VIIA pada tahun pelajaran 2008-2009 hanypdderta didik yang tuntas
yaitu peserta didik yang nilainya65. dengan rata-rata kelas 63. Presentase

ketuntasan belajar klasikal yang dicapai pesedi& ddalah sebagai beriku:

_ Y Pesertadidik yang mendapatilai > 65

P —
z Pesertadidik

x100%

P= ;—; x100% = 3793%

Dari penghitungan di atas prosentase ketuntasajabédlasikal peserta
didik hanya 37,93 % masih dibawah kriteria yangmtitkan yaitu masih dibawah
75 %. Serta rata-rata kelas 63 yang masih dibavalDéri hasil wawancara
dapat di identifikasi yang menjadi penyebab renglahkeberhasilan belajar
disebabkan karena sulitnya materi himpunan yangpaeangka atau simbol yang

abstrak, sehingga peserta didik kesulitan ketilkgpldiasikan dalam soal cerita,



serta metode pembelajaran di mana peserta didik tidit berperan aktif hanya
pendidik saja yang mentransfer materi. Sehinggkesan memaksakan untuk
suatu materi untuk diterima. Sehingga murid kuraregnpu memahami konsep
materi. Dalam pembelajaran tersebut belum diterapkadel pembelajarabhink
Pair Share(TPS) darRealistic Mathematicss EducatigRME).

Untuk lebih jelasnya hasil belajar peserta didildggra siklus dapat
dilihat pada tabel 1.1 dan gambar 7.1 dibawah ini.

Tabel 1.1
Hasil Belajar Peserta Didik Pra Siklus
Siklus Pra Siklus

Rata—rata kelas 63

Ketuntasan belajar klasikal 37,93%

Gambar 7.1
Grafik Rata-rata Kelas Pra Siklus
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Gambar 7.2.
Grafik Ketuntasan Belajar Klasikal Pra Sikus
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2. Siklus 1

Dari data hasil pengamatan dalam pembelajaran paali@ri pokok
himpunan dengan menerapkan model pembelajéinark Pair Sharg TPS) dan
Realistic Mathematics EducatiofRME) pada tahap siklus 1, dari 32 peserta
didik hanya 17 anak yang tuntas yaitu anak yailginga >65. dengan rata-rata

kelas 63,98. Adapun prosentase ketuntasan beligsik&l hasil belajar peserta
didik adalah sebagai berikut:

P = Z Pesertadidik yang mendapatilai = 65
Y Pesertadidik

x100%

P= 2—;X100% = 5312%

Dari data di atas presentase ketuntasan belagikéldasil belajar peserta
didik hanya 53,12 % . dengan rata-rata kelas 63r8&ih dibawah kriteria yang



ditentukan yaitu masih dibawah 75 %. Hal ini dikexkan dalam proses
pembelajaran peserta didik belum terkondisi dergk. Sebagian peserta didik
tidak tahu apa yang harus dikerjakan. Dikarena dglum bisa menjelaskan
jalannya pembelajaran dengan menerapkan model pegara@ Think Pair Share
(TPS) danRealistic Mathematicss EducatiofRME). Serta Bimbingan yang
diberikan oleh guru belum bisa menyeluruh. Selaimiaktu belum diatur dengan
baik,sehingga ada tahap pembelajaran yang tidalkkukan. Hal ini
mengakibatkan rendahnya rendahnya pemahaman peésdikaerhadap materi
yang dipelajari. Sehingga peserta didik kesulitaviuki menyelesaikan dalam
pemecahan masalah yang ada
Karena ketuntasan belajar klasikal yang dicapé pleserta didik masih

dibawah 75 %, dan rata-rata kelas dibawah 65, mpakselajaran dengan model
pembelajaranThink Pair Share(TPS) danRealistic Mathematicss Education
(RME) pada siklus satu belum berhasil, maka peilanpgitkan lagi untuk
melakukan tindakan pada siklus ke 2.

Untuk lebih jelasnya hasil belajar peseta didikgpsaittlus 1 dapat di lihat pada
tabel 1.2, gambar 7.3 dan gambar 7.4

Tabel 1.2
Hasil Balajar Peserta Didik Siklus 1
Siklus Pra Siklus Siklus 1
Rata—rata kelas 63 63,98

Ketuntasan belajar klasikal 37,93% 53,12%




Grafik 7.3
Grafik Rata-rata Kelas Siklus 1
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Gambar 7,4

Grafik Ketuntasan Belajar Klasikal

Prosentase (%)

Pra Siklus Siklus 1

3. Siklus 2

Berdasarkan pengamatan pada siklus 2, dimana gemberikan tindakan

pada siklus 2 berdasarkan refleksi pada sikluddndaelaksanaan siklus 2 sudah

O Pra Siklus
OSiklus 1




baik. Hal ini terbukti dengan pengaturan waktu gyaaik, sehingga semua tahap
pembelajaran bisa dilaksanakan dengan baik. Bimabingang diberikan oleh
guru kepada peserta didik dalam kelompok dilakudesara menyeluruh. Peserta
didik sudah tidak bingung lagi dengan apa yang shalikerjakan. Peserta didik
berdiskusi dengan baik, sehingga peserta didikkti#tasulitan lagi untuk
menyelesaikan pemecahan masalah yang ada.

Keberhasilan pada siklus 2 ini dapat dilihat dgmosentase ketuntasan
belajar klasikal hasil belajar yang dicapai pesditik. Dari 32 peserta didik ada
25 peserta didik yang tuntas yaitu yang nilainy®5, dengan rata-rata kelas
77,14. Prosentase ketuntasan belajar klasikal batdjar yang dicapai peserta

didik pada siklus 2 adalah sebagai berikut:

P = Z Pesertadidik yang mendapatilai = 65

— x100%
Z Pesertadidik

P =§—2X10(% = 7812%

Dari data diatas, presentase ketuntasan belajsik&lahasil belajar yang
dicapai peserta didik pada siklus 2 adalah 78,12%gadn rata-rata hasil belajar
seluruh peserta didik 77,14.

Karena ketuntasan belajar klasikal dan rata-rataskgang dicapai oleh
peserta didik pada siklus 2 sudah mencapai5 %, dan rata-rata kelas 65,
maka pembelajaran dengan model pembelajdfank Pair Share(TPS) dan
Realistic Mathematicss EducatiRME) pada siklus 2 sudah berhasil.

Peningkatan hasil belajar peserta didik dapat atilidari prosentase
ketuntasan belajar klasikal yang dicapai oleh pas#gidik dalam pembelajaran
materi pokok Himpunan dengan menerapkan model plejaben Think Pair
Share(TPS) darRealistic Mathematics EducatidRME ) dari pra siklus, siklus 1
dan siklus 2 dapat dilihat pada tabel 1.3, gamiad@n gambar 7.6 berikut ini.

Tabel 1.3
Hasil Balajar Peserta Didik Siklus 2



Siklus Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Rata—rata kelas 63 63,98 77,14

Ketuntasan belajar klasikal 37,93% 53,12% 78,121

Gambar 7.5
Grafik Rata-rata Kelas Siklus 2
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Gambar 7.6
Grafik Ketuntasan Belajar Klasikal Siklus 2
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BAB V

KESIMPULAN DAN PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pamdditin tindakan kelas di
atas, dimana prosentase ketuntasan belajar klagike) dicapai oleh peserta didik
dalam pembelajaran pada materi pokok Himpunan denganerapkan model
pembelajararThink Pair Sharg TPS) danRealistic Mathematics EducatiqiRME)
telah mencapai indikator keberhasilan yang ditearulRata-rata kelag 65 dengan
rata-rata kelas pada pra siklus 63, pada siklug-teta kelas mencapai 63,98 dan
rata-rata kelas pada siklus 2 mencapai 77,14. Riase ketuntasan belajar klasikal

yang dicapai 75% yang mana ketuntasan belajar klasikal pada phassikencapai



37,93%, pada siklus 1 ketuntasan belajar klasilkaimoapai 53,12% dan pada siklus
2 ketuntasan belajar klasikal mencapai 78,12%.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajdemgan menerapkan
model pembelajaramhink Pair ShargTPS) Dan Realistic Mathematics Education
(RME) dapat meningkatkan hasil belajar pada pendrela materi pokok Himpunan
peserta didik semester genap kelas VII A SMP Muhadciyah 08 Semarang tahun
pelajaran 2009-2010.

B. SARAN
Dalam penelitian tindakan kelas dalam Pembelajatangan menerapkan
model pembelajaramhink Pair ShargTPS) Dan Realistic Mathematics Education

(RME) memang sudah berhasil, akan tetapi masilu @ethnya suatu perbaikan agar

hasil belajar peserta didik lebih baik lagi, dampelajaran ini bisa lebih bermanfaat.

Adapun saran dalam penelitian ini adalah:

1. Peneliti lebih mengkomunikasikan kepada guru mpgeaihal pembelajaran
yang akan dilaksanakan, sehingga guru tidak campglagi ketika
melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan medwefajaranThink
Pair Share(TPS) Dan Realistic Mathematics EducatiqgRME)yang pertama
kalinya.

2. Guru bisa menerapkan 77 Jembelajafidnnk Pair Share(TPS) Dan
Realistic Mathematics EuucauolfRME) pada materi yang lain untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.

3. Peserta didik supaya dibiasakan berdiskusi sertagemukakan pendapat
dalam kelas, sehingga selama proses pembelajasamtaelidik tidak hanya
datang duduk dan diam.

4. Untuk instansi (sekolah yang diteliti) bisa men&ep model pembelajaran
Think Pair ShargTPS) Dan Realistic Mathematics EducatidRME) dalam

pembelajaran pada mata pelajaran lain yang sesuai.

C. PENUTUP



Demikian penulisan skripsi ini. Puji syukur Alhautitlah kepada Allah SWT,
karena skripsi ini telah terselesaikan. Terimakasalya sampaikan kepada semua
pihak yang berperan dalam penulisan skripsi inia\ketapi skripsi ini masih jauh
dari kata sempurna. Karena pastinya masih banykr&egan dan kesalahan dalam
penulisan skripsi ini. Oleh sebab sebab itu kritdn saran yang membangun saya

harapkan untuk kesempurnaan penulisan skripsi ini.

DAFTAR HASIL BELAJAR PESERTA DIDIK PRA SIKLUS

Satuan Pendidikan :SMP Muhammadiyah 08 Semarang

Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Himpunan

Kelas/ Semester VII A/ genap

Jumlah Peserta Didik 29

Tahun Pelajaran : 2008/2009
No | Nama Peserta Didik Nilai Keterangan
1. | Aditya Putra Herwanto 61 TIDAK TUNTAS
2. Deka Dwi Sofyan 62 TIDAK TUNTAS
3. Dwi Irwan Adi Saputro 59 TIDAK TUNTAS
4. | Dwi Nugroho 60 TIDAK TUNTAS
5. | Dwi Widyawati 68 TUNTAS
6. Eko Nurdiansyah 63 TIDAK TUNTAS
7. | EkoTri. S. W 62 TIDAK TUNTAS
8. Febri Ariyanti 68 TUNTAS
9. Hanang Adi Mahendra 65 TUNTAS
10. | lin Oktaviani 74 TUNTAS
11. | Indri Larasati 64 TIDAK TUNTAS




12. | Muhammad Dwi Prabowo 64 TIDAK TUNTAS
13. | M. Arifuddin 63 TIDAK TUNTAS
14. | Nisrina Arij 71 TUNTAS
15. | Nuraeni Reya Utami 61 TIDAK TUNTAS
16. | Nurul Abdul Aziz 65 TUNTAS
17. | Rendi Yulianto 62 TIDAK TUNTAS
18. | Rico Mahendra Putra 61 TIDAK TUNTAS
19. | Rizka Dwi Nufriya 63 TIDAK TUNTAS
20. | Romadhon 68 TUNTAS
21. | Serly Ade. K. P 75 TUNTAS
22. | Siti Maghfirotun 65 TUNTAS
23. | Sri Wahyuni 65 TUNTAS
24. | Teguh Tri Pamungkas 58 TIDAK TUNTAS
25. | Tri Wahyuni 66 TUNTAS
26. | Yeni Syarifuddin 60 TIDAK TUNTAS
27. | Yuyun Listiyani 61 TIDAK TUNTAS
28. | Zanuari 60 TIDAK TUNTAS
29. | Awang Semilang 60 TIDAK TUNTAS
Jumlah 1827
Rata-Rata 63




DAFTAR SUBYEK PENELITIAN

Satuan Pendidikan :SMP Muhammadiyah 08 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Himpunan
Kelas VI A
Jumlah Peserta Didik 132
Tahun Pelajaran : 2009/2010
No Nama Peserta Didik Jenis Kelamin
1. | Abdul Chamid Laki-laki
2. | Ade Ayu Rizki Laki-laki
3. | Adi Tri Pamungkas Laki-laki
4. | Agus Edi Purnomo Laki-laki
5. | Anang Teguh Nugroho Laki-laki
6. | Anita Rosalia Perempuan
7. | Askan Laki-laki
8. | Atika Nur Hidayati Perempuan
9. | Bagas Andriyanto Laki-laki
10.| Denny Andra. T. W Laki-laki
11. | Dian Advenanto Laki-laki




12.| Difta Abdul Mufid Laki-laki
13. | Fahrul dwi Nugroho Laki-laki
14.| Fajar Sakti Aji Laki-laki
15. | Fikha Andrarista Perempuan
16. | Inayati Perempuan
17.| Isnaini Perempuan
18. | lwan Budi Setiawan Laki-laki
19. | Khoirul umam Laki-laki
20. | Khoriyan Nanda Sejati Laki-laki
21.| M. Nugroho Laki-laki
22.| Okki Yudi Prasetyo Laki-laki
23. | Oktafiyani Perempuan
24.| Pungki Indahwati Perempuan
25.| Retno Utami Laki-laki
26. | Saeful Munir Laki-laki
27.| Sri Ngatijah Perempuan
28. | Titik Fitri Handayani Perempuan
29. | Tri Septi Utami Perempuan
30. | Umar Zaelani Laki-laki
31. | Wahyu muhammad .Q Laki-laki
32.| Yuliyanto Laki-laki




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi waktu

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

SIKLUS 1

SMP Muhammadiyah 08 Semarang
Matematika
VII A/ Genap
2 X 40 menit
4. Menggunakan konsep Himpunan dan diagram Venn
dalam pemecahan masalah
4.3. Melakukan operasi irisan, gabungan, dan komgite
pada himpunan
4.4. Menyajikan himpunan dalam diagram venn
4.5.Menggunakan konsep himpunan dalam pemecahan
masalah.
4.3.1.Melakukan operasi irisan dan gabungan pada
himpunan
4.4.1 . Menggambarkan anggota irisan dan gabungamdal
diagram venn

4.5.1.Menerapkan konsep irisan dalam pemecahan



masalah.

4.5.2.Menerapkan konsep gabungan dalam pemecahan

masalah

I. Tujuan Pembelajaran:
1. Peserta didik dapat melakukan operasi irisan daburggan pda
himpunan.
2. Peserta didik dapat menggambarkan anggota irisargalungan pada
diagram venn.
3. Peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita pantgubungan dengan
irisan
4. peserta didik dapat menyelesaikan soal cerita pangubungan dengan
gabungan
[I. Materi Ajar
f. Irisan

Dimisalkan anggota A sekaligus menjadi anggotak. ditulis dengan
notasi pembentuk himpunan :

An B={x|xOAOx0OB}

Contoh:

jika

A={1, 2, 3,4}

B ={3, 4, 5,6}

Karena 3 dan 4 adalah anggota himpunan A sekadigggota himpunan
B, maka:

An B={34}

Dalam diagram Venn digambarkan seperti pada gafntar

S




Gambar 1.2
Gambat 1.
g. Gabungan
Gabungan dari himpunan A dan B adalah himpunan frapgnggotanya
adalah anggota A atau anggota B.
Atau dapat ditulis dengan notasi pembentuk himpunan
AOB={x|xOAOxOB}
Contoh:
Jika:
A={1,2, 3,4}
B ={4, 5, 6}
Maka:
A0 B={ 123456}

Digambarkan dalam diagram Venn pada gambar 1.2wab ini.

S

Gambar 1.2

[ll. Model Pembelajaran : Think Pair Share (TPS) dan Realistic
Mathematics Educatio(RME)

a. Langkah-langkah Pembelajaran :

Pengorganisasian

No | Kegiatan Pembelajaran Waktu
Peserta _
(menit)

Kegiatan Awal

1. Guru memberikan permainan untuk memusatkan }

(@]




konsentrasi serta pendekatan pada peserta dic

lik

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru memberikan motivasi kepada peserta d
dengan memberikan contoh penerapan kot

himpunan dalam kehidupan sehari-hari.

idik

nsepk

Guru menjelaskan jalannya pembelajaran y
akan dilakukan yaitu dengan menggunakan m
pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan
Realistic Mathematics Educati¢RME)

ang

odel

Kegiatan Inti

Guru meminta peserta didik untuk memben
kelompok yang terdiri atas 6 orang sec

heterogen.

tuk
ara k

Guru membagikan 5 permen rasa kopi dan 5

permen rasa buah ke masing-masing kelompo

K °

didik
langkah-langkah

Guru mengarahkan peserta

mengambil permen yang

sesuai dalam LKS yang tersedia.

untuk

ya g

Peserta didik dalam kelompok masimgsing
melakukan transaksi pengambilan permen
kopi dan permen rasa buah dengan lang

langkah yang sesuai dalam LKS.

rasa

kah-

Peserta didik mempresentasikan hasil ten

kelompok di depan kelas.

iuan

10.

Peserta didik berdiskusi dalam kelompok se
berpasangan untuk mendiskusikan permasal
yang ada dalam LKS, dengan ber ilustrasi p

transaksi yang pertama.

cara
ahanp

ada

11.

Peserta didik mempresentasikan hasil dig

secara berpasangan pada kelompoknya ter

kusi
ebihg




dahulu sebelum dipresentasikan di depan kela

S.

12.

Guru menunjuk dua peserta didik secara i
untuk mempresentasikan hasil temuan ny3g

depan kelas.

di

hcak

Kk

13.

Peserta didik mempresentasikan hasil temuan nya

di depan kelas.

14.

Guru mengoreksi hasil temuan peserta didik

meluruskan dengan memberikan konsep ir

Ssan

dan gabungan jika ada kekeliruan, unfuk

memberikan penguatan materi.

dan

Kk

10

15.

Guru memberikan kesempatan kepada peserta

didik untuk bertanya.

Kegiatan Penutup

16.

Guru dan peserta didik menyimpulkan materi

yang telah dipelajari.

17.

Guru memberikan dua soal untuk dikerjakan di

rumah, untuk dikumpulkan pada pertemuyan k

berikutnya sebagai tugas individu.

Keterangan: i= individu, g= group, k= klasikal




. Sumber Belajar.

i. Buku “Matematika untuk SMP kelas VII” Sartono Wiaddomo,
Erlangga: Jakarta 2008.

ii. Lembar Kerja Siswa (LKS)

iii. Buku Referensi lain

. Penilaian:

Prosedur tes
Tes Awal : Tidak Ada
Tes Proses: Ada ( terlampir)
Tes Akhir : Ada (terlampir)
Jenis Tes / Non Tes
Tes Awal : -
Tes Proses: Penugasan kelompok
Tes Akhir : - Pekerjaan Rumah yang tematiais soal uraian

- Tes tertulis yang tardtas soal pilihan ganda dan uraign
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DAFTAR ANGGOTA KELOMPOK SIKLUS 1

Kelompok 1

Abdul Khamid
Anita Rosalia
Dian Advenanto
Inayati

M Nugroho
Saeful Munir

oghkhwnhE

Kelompok 3

Adi Tri Pamungkas
Atika Nur Hidayati
Fahrul Dwi Nugroho
Iwan Budi Setiawan
Oktafiani

Titik Fitri Handayani

oghwhE

Kelompok 2

Ade Ayu Rizki
Askan

Difta Abdul Mufid
Isnaini

OKki Yudi Prasetyo
Sri Ngatijah

ogkwnE

Kelompok 4

Agus Edi Purnomo
Bagas Andriyanto
Fajar Aji Sakti
Khoirul Umam
Pungki Indahwati
Tri Septi Utami

ogkrwnE

Kelompok 5

1. Anang Teguh Nugroho
2. Denny Andra T.W



A

Fikha Andrarista
Khoriyan Nanda Sejati
Retno Utami

Umar Zaelani

Wahyu Muhammad Q
Yuliyanto

O N OhW

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKS) 1
SIKLUS 1

Kelas dibagi dalam kelompok-kelompok yang terdiaise6 peserta didik.
Setiap kelompok diberi 5 permen rasa kopi dan Bparrasa buah.
Masing —masing peserta didik dipersilahkan mengbpasmen sesuka mereka.
Peserta didik yang mengambil permen rasa kopi dammenempati lingkaran yang
sudah disediakan.
Peserta didik mencatat berapa jumlah peserta dgidilg mengambil permen rasa
kopi.
Peserta didik yang mengambil permen rasa buah timmenempati lingkaran yang
sudah disediakan.
Peserta didik mencatat berapa jumlah peserta dgidilg mengambil permen rasa
buah
Peserta didik yang mengambil permen rasa buah aksn kopi diminta menempati
tempat yang sudah disediakan.
Peserta didik mencatat berapa jumlah peserta gigilg mengambil permen rasa

buah dan rasa kopi.



10.Salah satu kelompok diminta maju kedepan untuk makigkkan hasil temuan

mereka.

Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) 1 siklus 1

1. Daftar anggota irisan dalam diagram venn

s A B

Jadi banyaknya anggota irisan pada himpunan tesebut ada 4

2. Daftar anggota gabungan dalam diagram venn

S A B

Jadi banyaknya anggota komplemen pada himpunatersebut ada 6



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKS) 2

SIKLUS 1
. Kelas yang sudah dibentuk dalam kelompok yangrieddri 6 peserta didik,
dibentuk kelompok diskusi secara berpasangan.
. Kelompok yang terdiri 6 peserta didik diberi 4 pemrasa kopi dan 4 permen
rasa buah.
. Dari ilustrasi kegiatan yang pertama tanpa mempk&kin, peserta didik secara
berpasangan menentukan berapa kemungkinan pegikigahg mengambil

permen rasa kopi

4. Menentukan berapa jumlah peserta didik yang mengaasa buah.

5. Menentukan berapa jumlah peserta didik yang menij@&tmen rasa kopi dan

rasa buah.

. Peserta didik diminta membuat diagram Venn.

. Peserta didik diminta memasukkan data ke dalanratiay/enn.

. Peserta didik mendiskusikan hasil temuan secapabangan dengan kelompok
awal.

. Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil temyardndepan kelas.



10. Guru mengoreksi dan meluruskan jika terjadi kekalir

11.Guru memberikan penguat dengan memberikan algoyitmg sesuai

Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) 2 siklus 1

3. Daftar anggota irisan dalam diagram venn

S

A

DO

B

Jadi banyaknya anggota irisan pada himpunan tesebut ada 2

4. Daftar anggota gabungan dalam diagram venn

S

A

B

Jadi banyaknya anggota komplemen pada himpunatersebut ada 6



SOAL PEKERJAAN RUMAH SIKLUS 1
1. Pada suatu kelompok terdapat 30 orang gemar meinyangrang gemar menari,
dan 20 orang gemar keduanya. Buatlah diagram Yang sesuai dengan fakta

tersebut dan tentukan berapa banyak orang dalammgek tersebut.

2. Suatu kelas terdiri dari 42 orang , 30 orang diamya gemar bermain sepakbola,
25 orang gemar bermain bulutangkis. Buatlah diagkénn yang sesuai dan

tentukan banyaknya orang yang suka kedua-duanya.



1.

KUNCI JAWABAN DAN PENILAIAN TUGAS RUMAH SIKLUS 1

Diketahui:
..(1)
Orang yang gemar menyanyi = 30 orang
Orang yang gemar Menari = 25 orang
Gemar Kedua-duanya =20 orang
Ditanya:
..(1)

a. Diagram Venn
b. Banyak orang dalam kelompok
Jawab:

a. Diagram Venn

. (4)




b. Banyak orang dalam kelompok
...(3)
20+ 20+ 15=45
Jadi banyak orang dalam kelompok tersebuabds orang
Diketahui:

..(1)
Jumlah orang dalam kelompok =42 orang
Gemar bermain sepakbola =30 orang
Gemar bermain bulutangkis = 25 orang

Ditanya:

..(1)
a. Diagram Venn yang sesuai
b. Orang yang suka kedua-duanya
Jawab:

..(3)
als| A B

b. Orang yang suka kedua-duanya

..(4)
(30-x) + x + (25-x) =42

-X + 55 =42

-X =42 -55
-X =-7

X =7

jadi orang yang suka kedua duanya ada 7orang

Skor
Nilai = Z > x10

(1)

(D)



LEMBAR SOAL TES SIKLUS 1
l. Pilih jawaban a, b, c atau d dari dibawah ini denga tepat!
1. A={0,2,3,4}danB={3,4,5,7tmaka An B adalah....

a. AnB={34} b. An B={3}
c. AnB={4 d. AnB={14

2. Darisoal no 1 diagram venn yang tepat adalah.....

S A B S




A={5,6,7,8danB={1, 2,3} maka An B adalah.....
a. {1,2,3} b.{5,6,7,8}c.{1, 3} d.{}
. A={5,6,7,8danB={1, 2,3} maka AL B adalah.....

a. {1,2,3} b. {5, 6,7,8} c. {1, 3} d.{1,2,3,5,6,7,8}

S

Dari gambar di atas maka anggota himpunan A adalah...
a. {1,2,3} b.{5,6,3,4,} c.{1,2,3,4} d.{}

Dari sekelompok peserta didik terdapat 10 peserta didik gemar membaca majalah, 12
peserta didik gemar membaca surat kabar dan 8 peserta didik suka membaca koran dan

majalah. Diagram Venn yang tepat untuk ilustrasi soal ini adalah....

S K M S K M




7.

10.

Dari soal no 1, berapa jumlah peserta didik pada kelompok tersebut?

a. 14 b. 15 c. 30 d. 31
Dalam klub sepakbola dengan jumlah anggota 12 orang. Dari 12 orang tersebut 8 orang
suka es teh dan 9 orang suka es jeruk. Berapa jumlah orang yang suka es teh dan es

jeruk?

a. 4 b. 6 c.5 d. 7

Dari soal no 3 berapa orang yang hanya suka es teh?

a. 4 b.3 c.2 d1l

Dari soal no 3 berapa orang yang hanya suka es jeruk?

a. 5 b. 2 c.3 d. 4

Kerjakan soal dibawah ini beserta sistematika lahgk langkah mengerjakan
soal seperti diketahui, ditanya, dan jawab.
Dalam kelompok tani terdapat 20 orang yang menamashon, 25 orang
menanam semangka, dan 10 orang menanam melonrdangie.
a. Buatlah diagram Venn yang sesuai dengan keteraegsebut!
b. Berapa jumlah orang dalam kelompok tani tersebut?
Dalam suatu kelas terdapat 40 peserta didik, darpeserta didik ternyata 30
peserta didik gemar bermain voli dan 36 pesertik dieinar bermain bola basket.
a. Buatlah diagram Venn yang tepat untuk ilustrasiedia
b. Tentukan jumlah peserta didik yang gemar bermaia basket dan voli
c. Tentukan jumlah peserta didik yang hanya gemar @@rmola basket saja

atau gemar bermain bola voli saja .



KUNCI JAWABAN SOAL TES SIKLUS 1

I. Soal pilihan ganda

1. a 2.b 3.d 4.d 5.c
8.c 9.b 10.d
Setiap no yang benar skornya 1
[I. Soal Uraian
1. Diketahui:

(1)

a. Orang yang menanam melon

6.b 7.

= 20 orang



b. Orang yang menanam semangka = 25 orang
c. Orang yang menanam melon dan semangka= 10 orang
Ditanya:
..(1)
a. Diagram Venn
b. Jumlah orang yang ada dalam kelompok tani
Jawab:

a. Diagram Venn

S| M S - (4)

b. Jumlah orang yang ada dalam kelompok tani ...(3)
(20 — 10) + 10 + (25-10)
10+10+15=35
Jadi jumlah orang yang ada dalam kelompok taai3&dorang ..(1)
Diketahui:

..(1)
a. Jumlah seluruh peserta didik = 40 peserta didik
b. Peserta didik gemar bermain bola voli =30
c. Peserta didik gemar bermain bola basket =36
Ditanya:
..(1)

a. Gambar diagram Venn yang sesuai dengan iluseesgtiut

b. Jumlah peserta didik yang gemar bermain bola \auli lsasket
Jawab:

a. Diagram Venn

(4




36-x

b. Jumlah peserta didik yang gemar bermain bola \avlilabla basket ...(3)
(30—-x) +x+ (36 —x) =40

66 —x =40
-x =40-66
-X =-26
X =26

Jadi jumlah peserta didik yang gemar bermain boladan basket ada 26
orang. ...(2)

R wi
:Z omawi + >’ Romawil 10

Nilai
3
_10+ 20><1O
3
=10C

Lembar Observasi Guru dalam Proses Pembelajaran Slis 1



Penerapan Model PembelajaranThink Pair Share (TPS) danRealistic
Mathematics Education (RME)

Satuan Pendidikan : SMP Muhammadiyah 08 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Himpunan

Kelas/ Semester - VIl A/ Genap

Guru Yang Diamati : Siti Noviyatul Marfu’ah, S.Pd
Tahun Pelajaran : 2009/2010

Standar Kompetensi

4. Menggunakan konsep Himpunan dan diagram Veranmdpemecahan masalah
Kompetensi Dasar

4.3. Melakukan operasi irisan, gabungan, dan komgtepada himpunan

4.4. Menyajikan himpunan dalam diagram venn

4.5.Menggunakan konsep himpunan dalam pemecahalahas

Indikator

4.3.1.Melakukan operasi irisan dan gabungan padpuman
4.4.1.Menggambarkan anggota irisan dan gabungamddibgram venn
4.5.1.Menerapkan konsep irisan dalam pemecaharlahasa

4.5.2.Menerapkan konsep gabungan dalam pemecalsatama

Pelaksanaan
Ya Tidak

No | Aspek Pengamatan

Pembukaan

1. | Menyampaikan tujuan pembelajaran N

2. | Memberikan motivasi kepada peserta didik derjgan
memberi contoh kegunaan konsep himpunan dalam

kehidupan sehari-hari

3. | Memberikan gambaran umum yang akan dilaksanpkan |+

peserta didikan selama pembelajaran

Kegiatan Inti




Penerapan model pembelajar@hink Pair Share(TPS)
danRealistic Mathematics EducatidRME)

4. | Menjelaskan jalannya pembelajaran dengan mekeamap/
model pembelajaraifhink Pair Sharg TPS) darRealistic
Mathematics Educatio(RME)

5. | Membentuk kelompok-kelompok secara heterogen N

6. | Menumbuhkan kerja sama peserta didik antar d@aggo
dalam kelompok

7. | Membimbing peserta didik untuk bertransdkei
pengambilan benda yang sesuai dalam RPP dan LKS

8. | Guru mengarahkan peserta didik untuk mempresiats \
hasil temuan kelompok.

9. | Guru mengarahkan peserta didik untuk berdiskasarg V
berpasangan dalam kelompok yang sesuai dengan LKS

10.| Guru mengarahkan peserta didik untuk mendiskusikan
hasil temuan secara berpasangan dalam kelompok.

11.| Guru berkeliling kelas untuk memantau jalannya uksk
dan membantu jika ada peserta didik yang kesulitan.

12.| Guru mengarahkan peserta didik untuk mempreseatasik
hasil temuan secara berpasangan.

13.| Guru dan peserta didik mengoreksi hasil jawabaerpesy
didik

14.| Guru meluruskan jawaban peserta didik jika terjadi
kekeliruan

15.| Guru memberikan penguatan materi yang sesuai ddngan
konsep materi dengan benar

16. | Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik unt

bertanya

Penutup




17.

Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari

18.

Guru memberikan soal pekerjaan rumabh.

19.

Guru memberikan evaluasi kepada peserta didik

20.

Guru membahas soal evaluasi




Lembar Observasi Peserta Didik dalam Proses Pembgdaan Siklus 1
Penerapan Model PembelajaranThink Pair Share (TPS) danRealistik
Mathematics Education (RME)

Satuan Pendidikan : SMP Muhammadiyah 08 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Himpunan

Kelas/ Semester : VIl A/ Genap

Jumlah Peserta didik : 32 peserta didik

Tahun Pelajaran : 2009/2010

Standar Kompetensi

4.3. Melakukan operasi irisan, gabungan, dan komgtepada himpunan
4.4. Menyajikan himpunan dalam diagram venn

4.5.Menggunakan konsep himpunan dalam pemecahaiahas
Indikator

4.3.1.Melakukan operasi irisan dan gabungan padpuman
4.4.1.Menggambarkan anggota irisan dan gabungamddiagram venn
4.5.1.Menerapkan konsep irisan dalam pemecahariahasa

4.5.2.Menerapkan konsep gabungan dalam pemecalsataima

Pelaksanaan

No | Aspek Pengamatan :
Ya Tidak

Pembukaan

1. | Peserta didik merespon dari pertanyaan guru N

2. | Peserta didik membentuk kelompok yang terdotahg N

3. | Peserta didik bertransaksi pengambilan permeng yd

sesuai dengan LKS

4. | Peserta didik yang mengambil permen rasa kdpi

menempatkan diri pada lingkaran yang tepat.

5. | Peserta didik yang mengambil permen rasa buolah




menempatkan diri pada lingkaran yang tepat.

6. | Peserta didik yang mengambil permen rasa kopirdsa| V
buah menempatkan diri pada lingkaran yang tepat.

7. | Peserta didik mencatat hasil transaksi. N

8. | Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi. N

9. | Peserta didik berdiskusi secara berpasangan. N

10. | Peserta didik membuat diagram Venn. N

11.| Peserta didik memasukkan data dalam diagram VYenn
dengan tepat.

12.| Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi secéra
berpasangan.

13.| Peserta didik mengomentari terhadap kelompok yang
presentasi

14. | Peserta didik mencatat simpulan materi. N

15. | Peserta didik menanyakan materi yang belum faham

16. | Peserta didik mengerjakan soal evaluasi N

17.| Peserta didik mengerjakan soal pekerjaan rumah. N




DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SIKLUS 1

Satuan Pendidikan :SMP Muhammadiyah 08 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Himpunan

Kelas VIIA

Jumlah Peserta Didik 132

Tahun Pelajaran : 2009/2010

No | Nama Peserta Didik | NTK| NTI |[NTU | NTE | Nilai

1. | Abdul Chamid 40 80 60 43 46,33
2. | Ade Ayu Rizki 80 80 80 67 71,33
3. | Adi Tri Pamungkas 60 75 67,5 70 69,16
4. | Agus Edi Purnomo 80 75 7765 75 75,83
5. | Anang Teguh Nugroho 70 80 75 77 76,33
6. | Anita Rosalia 50 85 67,5 37 47,16
7. | Askan 40 75 57,5 33 41,16
8. | Atika Nur Hidayati 80 80 80 83 82

9. | Bagas Andriyanto 60 70 65 43 50,33
10. | Denny Andra. T. W 80 75 77,5 67 70,5
11. | Dian Advenanto 70 75 72% 77 75,5
12.| Difta Abdul Mufid 50 75 62,5| 57 59,83
13. | Fahrul dwi Nugroho 40 80 60 47 51,33
14.| Fajar Sakti Aji 80 85 82,5 87 85,5
15. | Fikha Andrarista 60 80 70 37 48
16.| Inayati 80 75 77,5 77 77,17
17. | Isnaini 70 80 75 67 69,67
18. | Iwan Budi Setiawan 50 80 65 47 53
19. | Khoirul umam 40 70 55 57 56,33
20. | Khoriyan Nanda Sejati 80 85 826 63 69,5
21.| M. Nugroho 60 75 67,5 57 60,5
22.| Okki Yudi Prasetyo 80 80 80 73 75,33




23. | Oktafiyani 70 75 72,5 80 77,5
24. | Pungki Indahwati 50 80 65 37 60,5
25.| Retno Utami 40 75 57,5 47 50,5
26. | Saeful Munir 80 75 775 73 74,5
27.| Sri Ngatijah 60 70 65 63 63,67
28. | Titik Fitri Handayani 80 75 77,5 67 70,5
29. | Tri Septi Utami 70 80 75 77 76,33
30. | Umar Zaelani 50 80 65 57 59,67
31.| Wahyu muhammad .Q 50 75 62,5 73 73
32.| Yuliyanto 50 70 60 47 51,33

Jumlah 2171.8

Rata-rata 67,87
Keterangan:

NTK : Nilai tugas kelompok

NTI : Nilai tugas individu

NTU : Nilai tugas

_ NTK + NTI
' 2

NTE : Nilai tes

. NTU + 2NTE
Nilai | —M—

Kriteria Hasil belajar:

< 65 = Tidak Tuntas

>65 = Tuntas




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Alokasi waktu

Standar Kompetensi

Kompetensi Dasar

Indikator

SIKLUS 2

SMP Muhammadiyah 08 Semarang

Matematika

VII A/ Genap

2 X 40 menit

4. Menggunakan konsep Himpunan dan diagram Venn
dalam pemecahan masalah.

4.3. Melakukan operasi irisan, gabungan, dan komghe
pada himpunan

4.4. Menyajikan himpunan dalam diagram venn

4.5.Menggunakan konsep himpunan dalam pemecahan

masalah.

4.3.2. Melakukan operasi gabungan pada himpunan.

4.4.2. Memasukkan anggota komplemen dalam diagram. ve

4.5.2.Menggunakan konsep komplemen dalam pemecaasalah.

[. Tujuan Pembelajaran:
1. Melakukan operasi gabungan pada himpunan.
2. Memasukkan anggota komplemen dalam diagram venn.

3. Menggunakan konsep komplemen dalam pemecahan imasala




[I. Materi Ajar

a. Komplemen

Komplemen diartikan sebagai A suatu himpunan derfgasebagai

semesta pembicaraannya maka komplemennya adalatdigiskan
denganA°®.
A°=S-A
Contoh:
S ={1,2,3,4,5}
A={1, 2, 3,4}
Maka
A° =5
Digambarkan pada diagram Venn seperti pada gamiido@vah ini.

S A

Gambar 2

[ll. Model Pembelajaran: Think Pair Sharg TPS) danRealistik Mathematic

Uy

Education(RME)

a. Langkah-langkah Pembelajaran:
Pengorganisasian

No | Kegiatan Pembelajaran Waktu
Peserta _

(menit)
Kegiatan Awal
1. Guru membahas soal tes siklus 1 dan PR yang k !

\YAl




tidak bisa dipecahkan oleh peserta didik

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

Guru memberikan motivasi kepada peserta d
dengan memberikan contoh penerapan kot

komplemen dalam kehidupan sehari-hari.

idik

nsepk

Guru menjelaskan jalannya pembelajaran y
akan dilakukan yaitu dengan menggunakan m
pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan
Realistik Mathematics Educati¢RME)

ang

odel

Kegiatan Inti

Guru meminta peserta didik untuk memben

kelompok yang sama dengan siklus 1

tuk

Peserta didik dalam kelompok masimgsing
melakukan transaksi pengambilan permen
kopi dan permen rasa buah dengan lang

langkah yang sesuai pada LKS.

rasa

kah-

Peserta didik mempraktekkan d

mempresentasikan hasil temuan di depan kela

an

Peserta didik dalam kelompok diby
berpasangan untuk berdiskusi masalah yang
dalam LKS.

jat

adap

Peserta didik berdiskusi secara berpasangan.

10

Peserta didik mempresentasikan hasil dis
secara berpasangan pada kelompoknya ter

dahulu sebelum dipresentasikan di depan kela

kusi
ebihg
S.

10

11.

Guru menunjuk dua peserta didik secara i
untuk mempresentasikan hasil temuan ny3g

depan kelas.

acak
di k

12.

Peserta didik mempresentasikan hasil temuar

di depan kelas.

I nya
yk




13. | Guru mengoreksi hasil temuan peserta didik|dan
meluruskan  dengan  memberikan  konsep k 10

komplemen untuk memberikan penguatan materi.

14. | Guru memberikan kesempatan kepada pesertak

didik untuk bertanya. >
Kegiatan Penutup

15. | Guru dan peserta didik menyimpulkan materi .
yang telah dipelajari.

16. | Guru memberikan dua soal untuk dikerjakan
secara individu dan langsung dikumpulkan untuk c

i
mengetahui sejauh mana penguasaan peserta
didik pada materi yang telah dipelajari.

Keterangan: i= individu, p: pasangan, g= group, k= klasikal.

b. Sumber Belajar:

i. Buku “Matematika untuk SMP kelas VII” Sartono Wialdomo,
Erlangga: Jakarta 2008.

ii. Lembar Kerja Siswa (LKS)

iii. Buku Referensi lain




c. Penilaian:

I. Prosedur tes
Tes Awal : Tidak Ada
Tes Proses: Ada (terlampir)
Tes Akhir : Ada (terlampir)
. Jenis Tes/ Non Tes
Tes Awal : -
Tes Proses: Penugasan kelompok

Tes Akhir : - Tugas Individu yang terditaa soal uraian

- Tes tertulis yang tardtas soal pilihan ganda dan uraiain

Semarang, 20
Januari 2010
Guru Pengampu
Peneliti
Siti Noviyatul Marfuah, S. Pd Siti Zahroil Batul
NIM
063511041
Mengetahui,
Kepala Sekolah

Drs. Muh Ansori
NBM 747 809
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DAFTAR ANGGOTA KELOMPOK SIKLUS 2

Kelompok 1

Abdul Khamid
Anita Rosalia
Dian Advenanto
Inayati

M Nugroho
Saeful Munir

Kelompok 3

Adi Tri Pamungkas
Atika Nur Hidayati
Fahrul Dwi Nugroho
Iwan Budi Setiawan
Oktafiani

Titik Fitri Handayani

Kelompok 5

Anang Teguh Nugroho

Denny Andra T.W
Fikha Andrarista

Khoriyan Nanda Sejati
elompokm6

Retno Utami
Umar Zaelani

Wahyu Muhammad Q

Yuliyanto

ogkwnE

ogkrwnE

Kelompok 2

Ade Ayu Rizki
Askan

Difta Abdul Mufid
Isnaini

Okki Yudi Prasetyo
Sri Ngatijah

Kelompok 4

Agus Edi Purnomo
Bagas Andriyanto
Fajar Aji Sakti
Khoirul Umam
Pungki Indahwati
Tri Septi Utami



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKS) 1
SIKLUS 2

1. Kelas dibagi dalam kelompok yang terdiri atas Gepgasdidik.

. Masing-masing kelompok diberikan 5 permen rasa kigm 4 permen rasa
buah.
. Masing — masing peserta didik di minta mengambihy@ dengan syarat

tidak boleh mengambil permen lebih dari satu derrgaa yang sama.

4. Ada satu peserta didik yang tidak mengambil.

5. Peserta didik yang mengambil permen rasa buah npatefimgkaran yang

telah ditentukan.

6. Peserta didik mencatat jumlah anak yang menggrehihen rasa buah.

7. Peserta didik yang mengambil permen rasa kopi mpaertingkaran yang

telah ditentukan.

8. Peserta didik mencatat jumlah anak yang mengamehihen rasa kopi.

9. Peserta didik yang mengambil permen rasa kopi daa buah menempati

lingkaran yang telah ditentukan.



10.Peserta didik mencatat jumlah anak yang mengangbih@n rasa kopi dan
rasa buah.

11.Peserta didik yang tidak mengambil permen menempatpat yang
ditentukan.

12.Guru mengarahkan kejadian tersebut terhadap kdwseplemen.

Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) 1 siklus 2

1. Daftar anggota komplemen dalam diagram venn adalah

S| A B

=

Jadi banyaknya anggota komplemen pada himpunatersebut ada 1



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKS) 2
SIKLUS 2

Kelas yang sudah dibentuk dalam kelompok yangrietdri 6 peserta didik,
dibentuk kelompok diskusi secara berpasangan.
Kelompok yang terdiri 6 peserta didik diberi 4 pemrasa kopi dan 4 permen
rasa buah, dan satu anak yang tidak mengambil perme
Dari ilustrasi kegiatan yang pertama tanpa mempkddan, peserta didik
secara berpasangan menentukan berapa kemungkisentepdidik yang

mengambil permen rasa kopi



9.
10.
11.

Menentukan berapa jumlah peserta didik yang mentgjaasa buah.
Menentukan berapa jumlah peserta didik yang ment@@tmen rasa kopi
dan rasa buah.

Peserta didik diminta membuat diagram Venn.

Peserta didik diminta memasukkan data ke dalanratiay/enn.

Peserta didik mendiskusikan hasil temuan secapmbangan dengan
kelompok awal.

Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil temyardndepan kelas.
Guru mengoreksi dan meluruskan jika terjadi kekalr

Guru memberikan penguat dengan memberikan algosiemg sesuai.

Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa (LKS) 2 siklus 2

2. Daftar anggota komplemen dalam diagram venn adalah

S

A B

=




Jadi banyaknya anggota komplemen pada himpunatersebut ada 1

LEMBAR SOAL TUGAS INDIVIDU SIKLUS 2

1. Dalam suatu kelas terdapat 30 peserta didik, t&ang8 peserta didik suka
matematika, 17 suka IPS, dan 15 peserta didik sekma-duanya. Gambar



diagram Venn yang sesuai dengan fakta tersebutetdnkan berapa peserta
didik yang tidak suka kedua-duanya!

Dalam sebuah kelas terdapat 35 peserta didik gemearkis, 20 peserta didik
gemar menyanyi, 15 peserta didik gemar kedua-dudagat peserta didik tidak
gemar melukis maupun menyanyi. Diagram Venn yapgttdan banyak orang
dalam kelas tersebut adalah?

KUNCI JAWABAN DAN PENILAIAN TUGAS INDIVIDU SIKLUS 2



1. Diketahui:
..(1)

Banyak peserta didik dalam kelas = 30 pesert& didi
Suka matematika = 20 peserta didik

Suka IPS = 17 peserta didik

Suka kedua — duanya =15 peserta didik

Ditanya:

(1)
a. Diagram Venn yang tepat
b. Peserta didik yang tidak suka kedua-duanya
Jawab:
a. Diagram Venn yang

..(3)
S A B
X
b. Peserta didik yang tidak suka kedua-duanya
..(4)
(20-15) + 15 + (17-15) + x =30
5+15+2+x =30
22 + X =30
X =30-22

X =



Jadi peserta didik yang tidak suka kedua - duanga arang

..(1)
2. Diketahui:
(1)
Gemar melukis = 35 peserta didik
Gemar menyanyi = 20 peserta didik
Gemar kedua-duanya = 15 peserta didik

Tidak gemar kedua-duanya = 4 peserta didik
Ditanya:
(1)
a. Diagram Vevnn yang tepat
b. Jumlah peserta didik dalam kelas
Jawab:

a. Diagram Vevnn

(3

D

b. Jumlah peserta didik dalam kelas
..(4)
(35-15)+15+(20-15) 4
20+15+5+4 =44
Jadi jumlah peserta didik dalam kelas terseb#t 4d peserta didik

(1)

Nilai = x10

ZSkorj
?




LEMBAR SOAL TES INDIVIDU SIKLUS 2

I. Pilih jawaban a, b, ¢ atau d dari dibawah ini denga tepat!

1. A={0, 2, 3,4 maka A° adalah ....
a. {6,7, 8} b.{0,2,3} ¢ {0,2} d4.{0,2,3,4,}

2. Dari soal no 1 diagram venn yang tepat adalah.....

S A S A




3.A={2,3,7,8}danB={1, 2,3} maka (An B)® adalah .....
a. {1,2,3} b.{2,3,7,8}c.{2,3} d.{1,7,8}
4.A={5,6,7,8tdanB={1,2,3}maka (AL B)® adalah.....

c. {1,2,3} b.{5,6,7,8}c.{1, 3} d.{4}

5| g

Dari gambar di atas maka anggota himpuaradalah....
a. {1,2,3} b.{5,6,3,4,} c. {5,6} d.{}

6. Dalam suatu kelas terdapat 48 peserta didiky&ta 41 peserta didik gemar
olahraga Voli, 37 peserta didik gemar basket, damp8serta didik gemar
kedua-duanya. Berapa peserta didik yang tidak gkatra-duanya?

a. 4 b.5 c.6 d.7

7. Dalam sebuah kelas terdapat 20 peserta didikagenelukis, 18 peserta
didik gemar menyanyi, 15 peserta didik gemar kedluenya dan 4 peserta

didik tidak gemar melukis maupun menyanyi. Diagh@mn yang tepat

a.
S A B S A B

S
(o]




S
(o]

8. Dari soal nomor 2 tentukan banyak orang yardpgeat dalam kelas?
a.8 b. 6 c.4 d.2

9. Dari 25 orang peserta didik, 17 peserta didintdiranya suka es tes, 8
peserta didik suka es jeruk dan es teh , dan 3)qreserta didik tidak suka es

jeruk dan es the. tentukan berapa orang yang harkames jeruk?
a.8 b. 9 c. 11 d.5

10.Dalam sebuah kelas terdapat 45 peserta didik. &anpeserta didik
tersebut 28 peserta didik gemar membaca, 22 pefiditagemar menulis dan
10 peserta didik gemar kedua-duanya. Berapa pedigiitayang tidak suka

membaca dan menulis?
a. 4. b.5 c.6 d.7

Il. Kerjakan soal di bawah ini dengan menggunakancara langkah —langkah
seperti diketahui, ditanya, jawab.

2. Dalam suatu kelas terdapat 40 peserta didik, t&an3@ peserta didik gemar
olahraga Tenis, 27 peserta didik gemar basket,2@apeserta didik gemar
kedua-duanya. Gambar diagram Venn yang sesuai udagta tersebut dan
tentukan berapa peserta didik yang tidak gemardeldianya!

3. Dalam sebuah kelas terdapat 30 peserta didik gemakukis, 18 peserta didik
gemar menyanyi, 15 peserta didik gemar kedua-dudaya4 peserta didik



tidak gemar melukis maupun menyanyi. Diagram Vemmgy tepat dan

banyak orang dalam kelas tersebut adalah

KUNCI JAWABAN SOAL TES INDIVIDU SIKLUS 2

Soal pilihan ganda

1. a 2.b 3.d 4.d
9.b 10.d

Setiap no yang benar skornya 1

Soal Uraian

1. Diketahui:

Jumlah peserta didik dalam kelas

5.c

(1)

6.b 7.a

= 40 peseri& did

8.c



Gemar olahraga Tenis = 31 peserta didik

Gemar olahraga basket = 27 peserta didik
Gemar kedua-duanya = 10 peserta didik
Ditanya:

..(1)
a. Diagram Venn yang sesuai

b. Peserta didik yang tidak gemar olahraga Tenis dek&

Jawab:
a. Diagram Venn
S| A B ...(3)
X

b. Peserta didik yang tidak gemar olahraga Tenis dek&

..(4)
(30-20) + 20 + (27-20) + x = 40

10+20+7 +x =40

37 +Xx =40
X =40-37

X =3

Jadi peserta didik yang tidak gemar olahraga tedars basket ada 3 orang

(D)

. Diketahui:

..(1)
Gemar melukis = 30 peserta didik

Gemar Menyanyi = 18 peserta didik



Gemar kedua-duanya = 15 peserta didik
Tidak gemar kedua-duanya = 4 peserta didik
Ditanya:
..(1)
a. Diagram Venn
b. Jumlah peserta didik dalam kelas
Jawab:
...(3)
a. Diagram Venn
S A B

n

b. Jumlah peserta didik dalam kelas = (30-15) + 13.8-15) + 4
..(4)

=15+15+3+4
=37
Jadi jumlah peserta didik dalam kelas tersebu3ddarang
..(1)
o Z Romawi + z Romawil
Nilai = x10
3
_ 10+ 20)(10
3

=10C




Lembar Observasi Guru dalam Proses Pembelajaran Slis 2
Penerapan Model PembelajaranThink Pair Share (TPS) danRealistic
Mathematics Education (RME)

Satuan Pendidikan : SMP Muhammadiyah 08 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Himpunan

Kelas/ Semester : VII A/ Genap

Guru Yang Diamati : Siti Noviyatul Marfu’ah, S.Pd
Tahun Pelajaran : 2009/2010

Standar Kompetensi

4. Menggunakan konsep Himpunan dan diagram Verandpemecahan masalah
Kompetensi Dasar

4.3. Melakukan operasi irisan, gabungan, dan komg@tepada himpunan

4.4. Menyajikan himpunan dalam diagram venn

4.5.Menggunakan konsep himpunan dalam pemecahalahas

Indikator

4.3.2. Melakukan operasi gabungan pada himpunan.

4.4.2 Memasukkan anggota komplemen dalam diagram. ve
4.5.2.Menggunakan konsep komplemen dalam pemecaasalah

No | Aspek Pengamatan Pelaksanaan




Ya

Tidak

Pembukaan

Menyampaikan tujuan pembelajaran

Memberikan motivasi kepada peserta didik der
memberi contoh kegunaan konsep himpunan ds

kehidupan sehari-hari

gan

alam

Memberikan gambaran umum yang akan dilaksan

peserta didikan selama pembelajaran

aKan

Kegiatan Inti
Penerapan model pembelajar@hink Pair Share(TPS)
danRealistic Mathematics EducatigRME)

Menjelaskan jalannya pembelajaran dengan mekeamg
model pembelajaramhink Pair Sharg TPS) darRealistic
Mathematics Educatio(RME)

Membentuk kelompok-kelompok secara heterogen

Menumbuhkan kerja sama peserta didik antar dag

dalam kelompok

9o

Membimbing  peserta didik untuk bertransa

pengambilan benda yang sesuai dalam RPP dan LKS

kei

Guru mengarahkan peserta didik untuk mempresikata

hasil temuan kelompok.

Guru mengarahkan peserta didik untuk berdiskasara

berpasangan dalam kelompok yang sesuai dengan LK

10.

Guru mengarahkan peserta didik untuk mendiskusi

hasil temuan secara berpasangan dalam kelompok.

11.

Guru berkeliling kelas untuk memantau jalannya ks




dan membantu jika ada peserta didik yang kesulitan.

12.

Guru mengarahkan peserta didik untuk mempresentasik

hasil temuan secara berpasangan.

13.

Guru dan peserta didik mengoreksi hasil jawabamrteelsy
didik

14.

Guru meluruskan jawaban peserta didik jika terjadi
kekeliruan

15.

Guru memberikan penguatan materi yang sesuai ddngan

konsep materi dengan benar

16.| Guru memberikan kesempatan kepada peserta didilk int
bertanya
Penutup
17. | Guru menyimpulkan materi yang telah dipelajari N
18. | Guru memberikan soal pekerjaan rumah. \
19. | Guru memberikan evaluasi kepada peserta didik N

20.

Guru membahas soal evaluasi N




Lembar Observasi Peserta Didik dalam Proses Pembggaan Siklus 2
Penerapan Model PembelajararnThink Pair Share (TPS) danRealistik
Mathematics Education (RME)

Satuan Pendidikan : SMP Muhammadiyah 08 Semarang
Mata Pelajaran : Matematika

Materi Pokok : Himpunan

Kelas/ Semester : VII A/ Genap

Jumlah Peserta didik : 32 peserta didik

Tahun Pelajaran : 2009/2010

Standar Kompetensi

4.3. Melakukan operasi irisan, gabungan, dan kom@tepada himpunan
4.4. Menyajikan himpunan dalam diagram venn

4.5.Menggunakan konsep himpunan dalam pemecahalahas

Indikator



4.3.2. Melakukan operasi gabungan pada himpunan.

4.4.2 Memasukkan anggota komplemen dalam diagram. ve

4.5.2.Menggunakan konsep komplemen dalam pemecaasalah

Pelaksanaan

No | Aspek Pengamatan
Ya Tidak

Pembukaan

1. | Peserta didik merespon dari pertanyaan guru \

2. | Peserta didik membentuk kelompok yang terdatag N

3. | Peserta didik bertransaksi pengambilan permeng ya
sesuai dengan LKS

4. | Peserta didik yang mengambil permen rasa kdpi
menempatkan diri pada lingkaran yang tepat.

5. | Peserta didik yang mengambil permen rasa buoah
menempatkan diri pada lingkaran yang tepat.

6. | Peserta didik yang mengambil permen rasa kopirdsal V
buah menempatkan diri pada lingkaran yang tepat.

7. | Peserta didik mencatat hasil transaksi. N

8. | Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi. N

9. | Peserta didik berdiskusi secara berpasangan. N

10. | Peserta didik membuat diagram Venn. \

11.| Peserta didik memasukkan data dalam diagram Vehn
dengan tepat.

12.| Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi seécéra

berpasangan.




13.| Peserta didik mengomentari terhadap kelompok Yahg
presentasi

14. | Peserta didik mencatat simpulan materi. \

15. | Peserta didik menanyakan materi yang belum faham | v

16. | Peserta didik mengerjakan soal evaluasi N

17. | Peserta didik mengerjakan soal pekerjaan rumah. N

DAFTAR NILAI HASIL BELAJAR SIKLUS 2
Satuan Pendidikan

Mata Pelajaran
Materi Pokok

Kelas/ Semester

Tahun Pelajaran

:SMP Muhammadiyah 08 Semarang
: Matematika
: Himpunan
VIl Al genap
: 2009/2010

No | Nama Peserta Didik NTK| NTI |[NTU |[NTE | Nilai

1. | Abdul Chamid 70 80 75 67 69.67
2. | Ade Ayu Rizki 100 | 85 92.5 77 82.17
3. | Adi Tri Pamungkas 80 100 90 73 78.67




4. | Agus Edi Purnomo 90 80 85 70 75

5. | Anang Teguh Nugroh¢ 100 80 90 77 81.83
6. | Anita Rosalia 80 65 72.5 57 62.17
7. | Askan 70 80 75 70 71.67
8. | Atika Nur Hidayati 100 | 100| 100 85 90

9. | Bagas Andriyanto 80 60 70 53 58.7
10. | Denny Andra. T. W 90 80 85 77 79.8\
11. | Dian Advenanto 100| 90 95 70 78.33
12. | Difta Abdul Mufid 80 85 82.5 77 78.83
13. | Fahrul dwi Nugroho 70 80 75 77 76.38
14. | Fajar Sakti Aji 100 | 85 92.5 63 72.83
15. | Fikha Andrarista 80 70 75 50 58.38
16. | Inayati 90 90 90 87 88

17.| Isnaini 100 | 80 90 73 78.67
18. | lwan Budi Setiawan 80 75 77.5 80 79.147
19. | Khoirul umam 70 70 70 57 61.33
20.| Khoriyan Nanda Sejati  100| 80 90 10 96.67
21.| M. Nugroho 80 75 77.5 73 74.5
22.| OKki Yudi Prasetyo 90 100, 95 80 85
23. | Oktafiyani 100 | 80 90 83 85.33
24.| Pungki Indahwati 80 90 85 63 70.38
25. | Retno Utami 70 75 72,5 50 57.5
26. | Saeful Munir 100 | 85 92,5 73 79.5
27.| Sri Ngatijah 80 70 75 53 60.33
28. | Titik Fitri Handayani 90 80 85 90 88.33
29. | Tri Septi Utami 100 | 80 90 80 83.33
30. | Umar Zaelani 80 65 72,5 47 55.5




31.| Wahyu muhammad .Q 80 75 77,5 67 70.%5
32. | Yuliyanto 80 75 77,5 73 74.5
Jumlah 2468.5
Rata-rata 77.14
Keterangan:
NTK : Nilai tugas kelompok
NTI : Nilai tugas individu

NTU : Nilai tugas

Kriteria Hasil belajar:

< 65 = Tidak Tuntas

=65 = Tuntas

~ NTK+ NTI
' 2
NTE : Nilai tes
..  NTU+2NTE
Nilai :f

Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik Siklus 1 da siklus 2

No

Nama

Siklus

Siklus 1

Siklus 2

Keterangan

Abdul Chamid

46,33

69.67 Naik




2. | Ade Ayu Rizki 71,33 82.17 Naik
3. | Adi Tri Pamungkas 69,16 78.67 Naik
4. | Agus Edi Purnomo 75,83 75 Tidak Naik
5. | Anang Teguh Nugroho 76,33 81.33 Naik
6. | Anita Rosalia 47,16 62.17 Naik
7. | Askan 41,16 71.67 Naik
8. | Atika Nur Hidayati 82 90 Naik
9. | Bagas Andriyanto 50,33 58.67 Naik
10. | Denny Andra. T. W 70,5 79.87 Naik
11. | Dian Advenanto 75,5 78.33 Naik
12. | Difta Abdul Mufid 59,83 78.83 Naik
13. | Fahrul dwi Nugroho 51,33 76.33 Naik
14. | Fajar Sakti Aji 85,5 72.83 Naik
15. | Fikha Andrarista 48 58.33 Naik
16. | Inayati 77,17 88 Naik
17. | Isnaini 69,67 78.67 Naik
18. | Iwan Budi Setiawan 53 79.17 Naik
19. | Khoirul umam 56,33 61.33 Naik
20. | Khoriyan Nanda Sejati 69,5 96.67 Naik
21. | M. Nugroho 60,5 74.5 Naik
22. | Okki Yudi Prasetyo 75,33 85 Naik
23. | Oktafiyani 77,5 85.33 Naik
24. | Pungki Indahwati 60,5 70.33 Naik
25. | Retno Utami 50,5 57.5 Naik
26. | Saeful Munir 74,5 79.5 Naik
27. | Sri Ngatijah 63,67 60.33 Tidak Naik
28. | Titik Fitri Handayani 70,5 88.33 Naik




29. | Tri Septi Utami 76,33 83.33 Naik
30. | Umar Zaelani 59,67 55.5 Tidak Naik
31. | Wahyu muhammad .Q 73 70.5 Tidak Naik
32. | Yuliyanto 51,33 74.5 Naik




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama : Siti Zahroil Batul
NIM : 063511041
TTL : Kab Semarang, 3 November 1987
Fakultas / Jurusan : Tarbiyah / Tadris Matematika
Alamat : Desa Wonokerto, Rt 2/ Rw 1 Kec Bancalb Ka
Semarang
Pendidikan : 1. MI Miftahul Ulum Lulus 2000
2. SLTP Negeri 1 Bringin
Lulus 2003
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Lulus 2006

4. |1AIN Walisongo Semarang
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